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ABSTRAK

Nama . Tika Rahmadani Dalimunthe

NIM ;2020900005

Program Studi : Tadris Fisika

Judul . Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Pembelajaran Fisika di Kelas XI IPA 1 SMA N 1 Siabu
Mandailing Natal

Metode pembelajaran di dalam kelas sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran, sehingga guru harus mampu mengunakan strategi
pambelajaran yang tepat agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan itu siswa dapat berperan aktif dan mampu mengoptimalkan
kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya salah satunya adalah dengan
menerapkan model discovery learning. Akan tetapi apakah dengan penerapan
model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa di
kelas XI IPA 1 SMA N 1 Siabu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
peningkatan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas XI IPA 1 SMA N
1 Siabu melalui penerapan model discovery learning. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan metode Penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk mengukur pengaruh penerapan
model discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi
dinamika kesetimbangan benda tegar, sedangkan metode kualitatif digunakan
untuk menjelaskan implikasi pembelajaran pada penelitian ini. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas X1 IPA 1 SMA N 1 Siabu yang terdiri dari 33 orang siswa,
meliputi 19 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adalah apabila persentase ketuntasan di dalam kelas mencapai 75%
dari jumlah siswa di dalam kelas. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh aktivitas
siswa siklus 1 dalam kategori cukup baik sedangkan siklus Il dengan kategori
baik. Sedangkan persentase ketuntasan klasikal hasil tes kemampuan berpikir
kritis siswa prasiklus adalah 18.1%, kemudian pada siklus | peremuan 1
meningkat menjadi 36.3%, pada siklus | pertemuan Il meningkat menjadi 51.5%,
kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 78.8%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas X1 IPA 1 SMA N 1 Siabu Mandailing
Natal.

Kata Kunci : Model Dicovery Learning, Berpikir Kritis, Fisika.



ABSTRACT

Name : Tika Rahmadani Dalimunthe

Reg. Number : 2020900005

Study Program : Tadris Physics

Title - Application of the Discovery Learning Learning Model to

Improve Students' Critical Thinking Ability in Physics
Learning in Class XI IPA 1 SMA N 1 Siabu Mandailing
Natal

Learning methods in the classroom greatly influence the success of
learning, so teachers must be able to use appropriate learning models or methods
so that students are more interested in participating in the learning process. With
this, students can play an active role and are able to optimize their critical
thinking skills, one of which is by applying models. discovery learning. However,
applying the discovery learning model can improve students' critical thinking
skills in class XI IPA 1 SMA N 1 Siabu. This research aims to determine whether
there has been an increase in the critical thinking abilities of class XI IPA 1
students at SMA N 1 Siabu through the application of the discovery learning
model. This type of research is classroom action research (PTK) with quantitative
and qualitative research methods. Quantitative methods are used to measure the
effect of applying the discovery learning model on critical thinking skills in the
material on equilibrium dynamics of rigid bodies, while qualitative methods are
used to explain the learning implications in this research. The subjects of this
research were students of class XI IPA 1 SMA N 1 Siabu consisting of 33 students,
including 19 female students and 14 male students. The indicator of success in
this research is if the percentage of completeness in the class reaches 75% of the
number of students in the class. Based on the research results, it was found that
cycle 1 student activities were in the quite good category, while cycle Il were in
the good category. Meanwhile, the percentage of classical completion of the pre-
cycle students' critical thinking ability test results was 18.1%, then in the first
cycle of meeting 1 it increased to 36.3%, in the first cycle of the second meeting it
increased to 51.5%, then in the second cycle it increased to 78.8%. Thus it can be
concluded that the application of the discovery learning model can improve
students' critical thinking abilities in class XI IPA 1 SMA N 1 Siabu Mandailing
Natal.

Keywords: Discovery Learning Model, Critical Thinking, Physics.
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
3 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
O Ta T Te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

Vi



B Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain X koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

A Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

B Wau W We

2 Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
- Kasrah | |
- Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

vii



Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya Ai adanu
s Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

- &K kataba

- Jaa fa’ala

- &L suila

- &GS kaifa

- Js»  haula

. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
T Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
. Kasrah dan ya I I dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J&  qala
- A0 rama
- & (il
- % yaqilu

. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

viii



2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JQiY1imy;  raudah al-atfil/raudahtul atfl
B YA 4—*-m1\ al-madinah al-munawwarah/al-madimatul munawwarah
S ENI talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu

Contoh:

- 0% nazzala
- >4 al-birr

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- J%;x\
. (.,M\
_ L W}“
N

G. Hamzah

ar-rajulu
al-galamu
asy-syamsu
al-jalalu

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh:
|

-4

ta’khuzu
syai’un
an-nau’u
inna



XiX

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- GO DA sedadl &) g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Bl 5B as Al Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Gl S Aadll Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan



dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- M) JJ“; & Allaahu gaftirun rahim

- e YA Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu investasi dalam pengembangan sumber daya
manusia melalui kegiatan pengajaran. Secara umum, pendidikan diartikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya (UU
No 20 tahun 2003).! Salah satu mata pelajaran yang diajarkan adalah Fisika.

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari gejaga-gejala alam seperti yang
kita rasakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, Fisika bukan hanya
penguasaan sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep maupun
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan terhadap pengetahuan
itu sendiri melalui langkah-langkah atau metode ilmiah.? Pembelajaran Fisika
merupakan salah satu ilmu eksak yang perlu penekanan pada penguasaan konsep
dan kemampuan memecahkan masalah, sejalan dengan memahaman materi dan
cara penyampaian materi merupakan hal utama bagi guru untuk siswa agar dapat
dengan mudah memahami materi yang diberikan. Dalam penyampaian materi
tentunya perlu matode dan cara mengajar yang digunakan guru harus mampu
menimbulkan sikap positif belajar, semangat belajar, dan cara berpikir Kkritis

siswa.

! Edisi Maret, “Model Pembelajaran Inquiry Training Terhadap Hasil Belajar Fisika
Materi Besaran dan Satuan” 3, (2021).

? Syafrilianto & Taufik Rahman, “Model Guided Inquiry dan Guided Discovery dalam
Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa SMP”, preprint (INA-RXiv,
15 Oktober 2019), https://doi.org/10.31227/osf.io/a84ge.



Berpikir adalah berbicara dalam hati. Kalimat tersebut dapat diartikan
bahwa berpikir merupakan proses kejiwaan yang menghubung-hubungkan atau
membanding-bandingkan antara situasi fakta, ide atau kejadian dengan fakta, ide
atau kejadian lainnya. Setelah proses berpikir tersebut seseorang memperoleh
suatu kesimpulan hasil pemikirannya. Berpikir kritis dalam proses pembelajaran
akan memiliki kemampuan yang utuh (afektif, kognitif dan psikomotorik).®
Berpikir kritis merupakan hal penting yang harus dimiliki dalam membangun
pengetahuan siswa. Kemampuan berpikir kritis akan merangsang penalaran
kognitif siswa dalam memperoleh pengetahuan. Tujuan berpikir Kkritis yaitu untuk
menguji suatu pendapat atau ide melalui pemahaman yang mendalam. Siswa
harus menitikberatkan pada usaha berpikir untuk aktif menganalisis dan
memecahkan berbagai masalah yang ada disekitar siswa yang termasuk dalam
proses belajar siswa.”

Namun fakta yang terjadi tidak sesuai dengan kondisi idealnya, hal ini
dapat dilihat dari hasil wawancara pada tanggal 12 Oktober 2023 dengan salah
satu guru mata pelajaran Fisikadi kelas XI IPA 1 SMA N 1 Siabu di peroleh hasil
bahwa ada beberapa kendala yang di hadapi guru pada saat proses pembelajaran
di dalam kelas. Yaitu pada proses kegiatan mengajar berlangsung siswa masih

kurang aktif dan kemampuan berpikir kritis siswa masih sangat rendah, hal ini

® Himsar Himsar & Muhammad Taufik Sibagariang, “Penerapan Assessmen Kinerja
Berbasis Model Cooperative Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta
Didik”, Gravity Journal 1, no 2 (30 Desember 2022): 9-17,
https://doi.org/10.24952/gravity.v1i2.6722.

* Aisah Amalia, Candra Puspita Rini, & Aam Amaliyah, “Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas V dalam Pembelajaran IPA di SDN Karang Tengah 11 Kota Tangerang”,
Sibatik Journal: Jurnal limiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, dan Pendidikan 1, no
1 (26 Desember 2021): 33-44, https://doi.org/10.54443/sibatik.v1il.4.



diakibatkan karena metode yang digunakan yaitu metode ceramah dan diskusi.
Sehingga pembelajaran Fisika yang selama ini diterapkan guru belum mampu
mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis siswa atau belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70°. Berikut data ulangan harian siswa SMA N
1 Siabu Mandailing Natal:

Tabel 1.1 Hasil Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas XI IPA1SMA N 1

Siabu®
No KKM Kategori J. Siswa Peresentase
1. >70 Tuntas 11 Orang 33%
2. <70 Tidak Tuntas 22 Orang 67%

Dari tabel nilai di atas menunjukkan bahwa di kelas XI IPA1 SMA N 1
Siabu memiliki cara berpikir kritis siswa yang masih rendah, yang dapat dilihat
bahwa 67% siswa yang tidak tuntas dan 33% siswa tuntas.

Kelemahan dari proses pembelajaran yang bersifat satu arah membuat
siswa tidak mengakomodasikan pengembangan kemampuan berpikir Kritisnya.
Akibatnya, kemampuan siswa cenderung berpikir pada tataran tingkat rendah
(lowder thinking). Oleh karena itu untuk menciptakan sussana belajar yang aktif
dan menyenangkan di dalam kelas, pereliti ingin menerapkan model pembelajaran
Discovery Learning untuk meningkatkan berpikir kritis siswa.

Model Discovery menekankan pentingnya pemahaman struktur atau ide-

ide penting terhadap suatu ilmu melalui keterlibatan siswa secara aktif di dalam

> Hasil wawancara pada tangga 12 Oktober 2023 dengan guru mata pelajaran Fisika SMA
N 1 Siabu
® Hasil nilai ulangan harian siswa kelas X1 IPA 1 SMA N 1 Siabu



pembelajaran.” Ketika mengaplikasikan model discovery learning, guru berperan
sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara aktif. Model discovery learning juga banyak memberikan kesempatan bagi
para siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar, kegiatan seperti itu
akan lebih membangkitkan motivasi belajar dan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, Nandang Muft pada tahun
2019 vyang berjudul Discovery Learning Berbantuan Schoology: Upaya
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis di peroleh hasil bahwa Data hasil
penelitian ini diperoleh dari test kemampuan berpikir kritis setelah dilaksanakan
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama enam kali pertemuan
tatap muka dengan model pembelajaran. Data hasil keterlaksanaan pembelajaran
menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran kegiatan guru dan kegiatan
siswa adalah lebih dari 75,0%. Perolehan keterlaksanaan kedua pembelajaran
tersebut diperoleh kategori “Baik”. Kategori tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran terlaksana sesuai dengan perangkat pembelajaran yang sudah
direncanakan.?

Dari hasil penelitian Liza Moreno pada tahun 2018 yang berjudul
penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis siswa kelas VII SMPN 25 Pekanbaru di peroleh hasil

bahwa terjadi perbaikan proses pembelajaran pada setiap siklusnya. Analisis data

" Ihdi Shabrona Putri, Rita Juliani, & Ilan Nia Lestari, “Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Dan Aktivitas Siswa,” dalam Jurnal
Pendidikan Fisika, T.T.

8 Zelin Norma Resty, Muhardjito Muhardjito, & Nandang Mufti, “Discovery Learning
Berbantuan Schoology: Upaya Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis”, Jurnal Pendidikan:
Teori, Penelitian, dan Pengembangan, Vol. 4, no 2 (28 Februarie 2019): him. 267,
https://doi.org/10.17977/jptpp.v4i2.12040.



kemampuan pemahaman matematis menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
KPM siswa pada siklus kedua. Dimana rata-rata skor tes KPM siswa pada siklus I
sebesar 64,04 meningkat menjadi 84,04 pada siklus Il. Peningkatan rata-rata nilai
KPM peserta didik juga terjadi pada setiap indikator KPM, yaitu menyatakan
ulang konsep yang telah dipelajari, memberikan contoh dan bukan contoh dari
konsep yang telah dipelajari dan mengaitkan kembali berbagai konsep yang telah
dipelajari.’

Dari uraian latar belakang di atas maka peneliti akan melakukan penelitian
mengenai penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Fisika di kelas XI IPA' 1 SMA N 1 Siabu
Mandailing Natal.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat didentifikasikan malasah
tersebut sebagai berikut:

1. Siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran yang sedang
berlangsung.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa masih sangat rendah hal ini dilihat dari hasil
belajar siswa masih dibawah KKM.

3. Metode yang diterapkan dalam kegiatan mengajar adalah metode ceramah dan
diskusi sehingga siswa kurang berperan dalam proses pembelajaran di dalam

kelas.

® Liza Moreno, “Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Matematis Siswa Kelas VII SMPN 25 Pekanbaru” , skripsi (2018), hal. 2.



C. Batasan Masalah
Demi tercapainya tujuan yang diinginkan maka perlu dilakukan
pembatasan masalah agar pembahasannya lebih terarah dan terfokus. Oleh karena
itu penelitian ini dibatasi pada masalah “Penerapan Model Discovery Learning
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran

Fisika di Kelas X1 IPA 1 SMA N 1 Siabu Mandailing Natal”.

D. Batasan lIstilah
Adapun batasan istilah penelitian ini sebagai berikut:

1. Model Discovery Learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada
ditemukannya konsep/prinsip yang sebelumnya tidak diketahui berdasarkan
masalah yang dihadapkan pada siswa yaitu masalah yang sudah direkayasa
oleh guru yang pengerjaannya dengan memberikan tugas kepada siswa baik
secara mandiri atau kelompok. Dalam mengimplementasikan model Discovery
Learning, guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru
harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar peserta didik
sesuai dengan tujuan.® Ada beberapa sintaks dalam pembelajaran discovery
learning diantaranya stimulation (pemberian rangsang), problem statement
(identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data processing
(pengolahan data), verification (pembuktian) dan generalization (menarik

kesimpulan).

10 Rumiyati, “Optimalisasi Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Melalui
Implementasi Model Discovery Learning,” ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik. Vol. 1,
no. 1 (2 Agustus 2021): 1-10, https://doi.org/10.51878/academia.v1il. him. 367.



2. Keterampilan berpikir kritis berarti keterampilan berpikir pada proses
pembelajaran yang melibatkan peserta didik mencari tahu dan menilai secara
kritis materi yang akan dipelajari serta mampu menyelesaikan suatu
permasalahan. Angelo (2019) ada beberapa indikator untuk meningkatkan
kemapuan berpikir kritis siswa yaitu, kemampuan menganalisis, kemampuan
mensisntesis, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan menyimpulkan
dan kemampuan mengevaluasi."*

3. Pembelajaran Fisika merupakan mata pelajaran yang mempelajari mengenai
gejala-gejala alam yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun pokok materi pada penelitian ini adalah kesetimbangan benda tegar.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah dengan
menerapkan model Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI IPA 1 SMA N 1 Siabu Mandailing Natal ?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di
kelas XI IPA SMA N 1 Siabu Mandailing Natal melalui penerapan model

discovery learning.

1 Rumiyati, “Optimalisasi Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Melalui
Implementasi Model Discovery Learning”, Academia: Jurnal Inovasi Riset Akademik. Vol. 1, no 1
(02 Augustus 2021): 1-10, https://doi.org/10.51878/academia.v1il. him. 367.



G. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan Teoritis dalam penelitian ini adalah untuk menambah
perbendaharaan peneliti dalam pendidikan Fisika, khususnya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, agar penelitian ini bisa
dijadikan pedoman dalam mengadakan penelitian yang lebih mendalam
mengenai materi dalam penelitian.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi siswa
Penelitian ini ada baiknya memberikan peserta didik energi yang
positif untuk meningkatkan cara belajar dan kemampuan berpikir siswa
dalam pelajaran Fisika.
b. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan menjadi suatu pertimbangan bagi pihak
sekolah dalam melaksanakan pembelajaran untuk siswa.
c. Bagi Pendidik
Dengan diterapkannya model pembelajaran Discovery learning ini
diharapkan terjadinya hubungan baik antar siswa yang berasal dari latar
belakang yang berbeda, membuat siswa terpancing dalam pembelajaran,
menggunakan kemampuan berpikir kritis dan dapat bekerjasama dalam

kelompok.



d. Bagi peneliti

Menambah wawasan peneliti tentang masalah- masalah yang
dihadapi siswa saat proses pembelajaran serta bekal sebagai calon guru dan

merupakan salah satu upaya untuk mendapatkan gelar sarjana.

H. Indikator Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka indikator keberhasilan
tindakan yang digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa melalui hasil tes siswa ditentukan berdasarkan nilai KKM. Nilai KKM
siswa pada pelajaran Fisika kelas XI IPA 1 di SMA N 1 Siabu yaitu 70. Penelitian
ini dikatakan berhasil jika nilai tes kemampuan berpikir siswa telah mencapai

75% dari jumlah siswa didalam kelas.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Model Discovery Learning
a. Karakteristik Model Discovery Learning

Model discovery learning adalah pembelajaran dimana guru
memberikan suatu kebebasan kepada siswa untuk menemukan sesutau
sendiri, sehingga siswa akan sampai pada suatu pengalaman dan membantu
siswa mengungkapkan ide mereka bersama dan memperbaiki pemahaman
pada saat siberi tugas ataupun melakukan percobaan. Model discovery
learning adalah cara yang dapat membantu siswa untuk belajar mandiri
dengan melakukan penemuan di sekitar kita.*

Model discovery (dalam bahasa indonesia sering disebut model
penyingkapan) didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila
siswa disajikan materi pembelajaran yang masih bersifat belum tuntas atau
belum lengkap sehingga menuntut siswa menyingkapkan beberapa
informasi yang diperlukan untuk melengkapi materi ajar tersebut™
Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini

menekankan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap

12 Fauzan,Syafrilianto & Maulana Arafat, Microteaching Untuk SD/MI, (Jakarta:Kencana
2020). HIm . 55.

13 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembeljaran dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung;
Rafika Aditama, 2014), hlm 175.

10
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suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran.**

Dalam pendekatan discovery (penemuan terbimbing) lebih
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yaitu mulai dari
perencanaan, pelaksanaan sampai proses evaluasi. Pembelajaran terpadu
dilaksanakan dengan melihat keinginan, minat, dan kemampuan siswa
sehingga memungkinkan siswa termotivasi untuk belajar terus-menerus.’
Strategi discovery adalah suatu metode yang unik dan dapat disusun oleh
guru dalam berbagai cara yang meliputi pengajaran ketrampilan inquiry dan
pemecahan masalah (problem solving) sebagai alat bagi siswa untuk
mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Pemecahan masalah melalui discovery
akan mengembangkan style inquiry dan problem solving untuk
menyelesaikan sesuatu tugas yang dihadapi oleh seseorang.

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pembelajaran
kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi
sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Siswa harus
membiasakan diri untuk memecahkan masalah dan dapat menemukan ide-
idenya yang berguna bagi dirinya sendri. Sedangkan esensi dari teori

kontruktivisme adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan

4 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Konseptual dalam Pembelajaran Abad 2,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 280.

15 Qyafrilianto, “Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed: Suatu Pendekatan Pembelajaran
Tematik di MI/SD”, Forum Paedagogik. Vol. 11, no 1 (30 Junie 2019): him. 64-76,
https://doi.org/10.24952/paedagogik.v11i1.1779.
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mentransformasikan suatu informasi ke situasi yang lain.'* Landasan
berpikir kontruktivisme agak berbeda dengan pandangan kaum objektivis,
yang lebih menekankan pada hasil pembelajaran.

Dengan menggunakan metode discovery siswa akan lebih
tertantang dan merasa dihargai karena siswa diberi kesempatan untuk
berpikir mandiri menemukan sendiri jawaban tersebut tanpa bantuan guru.
Peran guru disini mengarahkan, membimbing, memotivasi dan memberikan
penguatan dari jawaban siswa tersebut. Jika kurang tepat harus diluruskan
dan jika benar perlu diberikan penguatan agar siswa lebih mantap dalam
memahami temuannya tersebut. Pada dasarnya metode discovery
merupakan dasar pemikiran psikologi kognitif, maka dalam proses
pembelajaran siswa dituntut untuk aktif didalamnya sehingga proses belajar
mengajar menjadi lebih bermakna bagi mereka.

b. Pengajaran discovery learning dalam kelas
Model belajar discovery paling baik dilaksanakan dalam kelompok
belajar yang kecil. Namun dapat juga dilaksanakan dalam kelompok belajar
yang lebih besar. Meskipun tidak semua siswa dapat terlibat dalam proses
discovery. Discovery ini dapat dilaksanakan dalam bentuk komunikasi satu
arah atau komunikasi dua arah bergantung pada besarnya kelas."

1) Sistem satu arah

1 Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Meningkatkan
Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 76.

7 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), hal. 187



13

Pendekatan satu arah berdasarkan penyajian satu arah yang
dilakukan guru. Struktur penyajiannya dalam bentuk usaha merangsang
siswa melakukan proses discovery di depan kelas. Guru mengajukan
suatu masalah, dan kemudian memecahkan masalah tersebut melalui
langkah-langkah discovery.

2) Sistem dua arah

Sistem dua arah melibatkan siswa dalam menjawab pertanyaan
pertanyaan guru. Siswa melakukan discovery, sedangkan guru
membimbing mereka ke arah yang tepat atau benar.

. Peranan guru dalam pembelajaran discovery learning

Beberapa peranan guru dalam pembelajaran dengan penemuan,
yakni sebagai berikut:

1) Menyajikan materi pelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi para
siswa untuk memecahkan masalah.Guru juga harus memperhatikan cara
penyajian yang enaktif, ikonik, dan simbolik.

2) Apabila siswa memecahkan masalah di laboratorium atau secara teoritis,
maka guru hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing.

3) Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah dalam belajar penemuan.

4) Guru menentukan konsep penting terkait dengan penemuan siswa
tersebut.

Pada tahapan discovery learning ini terlihat bahwa peran guru masih
dominan dalam membimbing siswa untuk menemukan konsep dan

membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman yang dimiliki siswa.
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Bentuk bimbingan guru tersebut melalui rangkaian pertanyaan yang tepat

terkait fenomena yang disajikan tersebut.*®

. Tujuan pembelajaran discovery learning
Beberapa tujuan dari pembelajaran dengan penemuan, yakni sebagai
berikut:*

1) Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif
dalam pembelajaran.

2) Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola
dalam situasi konkret maupun abstrak, juga siswa banyak meramalkan
informasi tambahan yang diberikan.

3) Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu
dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang
bermanfaat dalam menemukan.

4) Pembelajaran dengan penemuan menbantu siswa membentuk cara kerja
bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan
menggunakan ide-ide orang lain.

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui

penemuan lebih bermakna.

18 Syafrilianto, “Hubungan antara Levels Of Inquiri (Loi) dan Keterampilan Proses Sains

dalam Pembelajaran IPA”, Forum Paedagogik. vol. 11, no 1 (03 Junie 2020): him. 31-42,
https://doi.org/10.24952/paedagogik.v12i1.2599.

19 Zuhairi, Metode Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 2000), him 80.
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e. Langkah-Langkah Discovery Learning
Tahapan atau langkah-langkah discovery kearning secara umum
sebagai berikut:
1) Langkah persiapan model discovery learning
a) Menentukan tujuan pembelajaran.
b) Melakukan identifikasi karakteristik siswa.
c) Memilih materi pelajaran.
d) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif.
e) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa.
2) Prosedur aplikasi model discovery learning
a) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang)

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak
memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki
sendiri. Guru dapat memulai dengan mengajukan pertanyaan, anjuran
membaca buku, dan belajar lainnya yang mengarah pada persiapan
pemecahan masalah.

b) Problem statemen (pernyataan/identifikasi masalah)

Guru  memberikan  kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan dengan bahan
pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam

bentuk hipotesis.
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c) Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan
berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek,
wawancara, melakukan uji coba sendiri untuk menjawab pertanyaan
atau membuktikan benar tidaknya hipotesis.

d) Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan
informasi yang telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi
dan sebagainya. Tahap ini berfungsi sebagai pembentukan konsep dan
generalisasi, sehingga siswa akan mendapatkan pengetahuan baru dari
alternatif jawaban yang perlu mendapat pembuktian secara logis.

e) Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa melalakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternatif dan dihubungkan dengan hasil pengolahan
data.

f) Generalization (menarik kesimpulan)

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik
sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku
untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan
memperhatikan hasil verifikasi.

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran di atas, dapat

simpulkan bahwa model Discovery Learning lebih melibatkan siswa ke
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dalam proses pembelajaran guru hanya mengarahkan siswa dalam proses
pembelajarannya dan membantu siswa dalam kegiatan menyimpulkan

hasil pembelajaran supaya lebih terarah.

Problem statemen

Data
processmq

S S
/[ i /

Verification

Generalization

Gambar 2.1 Langkah-Langkah Discovery Learning
(Sumber : https://images.app.goo.gl/2CtNgFUXLUgbQU6G9)

f. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Discovery Learning
1) Kelebihan penerapan Discovery Learning
a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan proses-proses kognitif.

b. Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah.


https://images.app.goo.gl/2CtNqFUXLUqbQU6G9
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c. Strategi ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya,
karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.

d. Berpusat pada siswa dan guru berperan bersam-sama aktif
mengeluarkan gagasan-gagasan.

e. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.

2) Kekurangan dari model Discovery Learning
Selain kelebihan, model pembelajaran discovery learning juga
memilii kelemahan. Adapun beberapa kekurangan dari model discovery
learning yaitu:

a) Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan
mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi
fasilitator, motivator, dan pembimbing.

b) Kemampuan berpikir rasional siswa ada yang masih terbatas, dan

c) Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.

2. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis
Berpikir merupakan salah satu aktivitas mental yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Kemampuan berpikir Kkritis setiap
individu berbeda antara satu dengan lainnya sehingga perlu dipupuk sejak
dini. Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas mental manusia berfungsi untuk
memformulasikan atau menyelesaikan masalah, membuat keputusan serta
mencari alasan. Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang

memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan
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pendapat mereka sendiri. Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi
yang memungkinkan siswa untuk mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan
bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. Berpikir Kritis juga
merupakan berpikir dengan baik, dan merenungkan tentang proses berpikir
merupakan bagian dari berpikir dengan baik®.

Berpikir kritis adalah perwujudan perilaku belajar terutama yang
bertalian dengan pemecahan masalah. Pada umumnya siswa yang berpikir
kritis akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian di
dalam menjawab pertanyaan”. Sesungguhnya kemampuan berpikir kritis
adalah suatu proses berpikir yang terjadi pada seseorang yang bertujuan
untuk membuat keputusan-keputusan yang rasional mengenai sesuatu yang
dapat ia yakini kebenarannya. Dalam pemecahan masalah, kemampuan
berpikir Kritis juga diperlukan karena dapat merumuskan, memformulasikan
dan menyelesaiakan masalah. Berpikir Kkritis adalah berpikir secara
beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang
apa yang harus dipercayai atau dilakukan”. Berpikir kritis dapat dicapali
dengan lebih mudah apabila seseorang itu mempunyai disposisi dan
kemampuan yang dapat dianggap sebagai sifat dan karakteristik pemikir

yang kritis.**

20 Neni Fitriawati. Penerapan model Pembelajran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS
Terpadu Kelas VIII Di MTsN Selorejo Blitar. Skripsi (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
2010), him .36

2! |ka Susilawati. “Perbandingan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis didasarkan
pada Model STAD dan PBL pada Mata Pelajaran IPS-Ekonomi Siswa Kelas VIII SMP Raden
Fatah Batu™, Skripsi (kota batu; smp raden fatah) him .3
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Berpikir kritis dapat dengan mudah diperoleh apabila seseorang
memiliki motivasi atau kecenderungan dan kemampuan yang dianggap
sebagai sifat dan karakteristik pemikir kritis. Seseorang yang berpikir Kritis
memiliki karakter khusus yang dapat diidentifikasi dengan melihat
bagaimana seseorang menyikapi suatu masalah. Informasi atau argumen
karakter-karakter tersebut tampak pada kebiasaan bertindak, beragumen dan
memanfaatkan intelektualnya dan pengetahuannya. Berikut beberapa
pendapat tentang karakter atau ciri orang yang berpikir Kritis.

b. Indikator berpikir kritis siswa

Indikator adalah suatu karakteristik yang harus dilakukan siswa untuk
menunjukkan bahwa siswa memiliki standar kompetensi tersebut. Menurut
Ennis dalam Aisyah Amalia terdapat lima aspek indikator berpikir kritis (1)
memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3)
menyimpulkan, (4) memberikan penjelasan lanjut, (5) mengatur strategi dan
taktik.”

Sedangkan menurut Angelo bahwa ada lima indikator berpikir kritis
siswa diantaranya yaitu: 1) kemampuan menganalisis, 2) kemampuan
mensintesis, 3) kemampuan pemecahan masalah, 4) kemampuan

menyimpulkan, 5) kemampuan mengevaluasi.

22 Aisah Amalia, Candra Puspita Rini, & Aam Amaliyah, “Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas V dalam Pembelajaran IPA di SDN Karang Tengah 11 Kota Tangerang”,
Sibatik Journal: Jurnal limiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, dan Pendidikan 1, no
1 (26 Desember 2021): 33-44, https://doi.org/10.54443/sibatik.v1il.4.
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Sedangkan menurut Anderson indikator berpikir kritis meliputi: 1)
interpretasi, 2) analisis, 3) evaluasi, 4) penarikan kesimpulan, 5) penjelasan,
dan 6) kemandirian.

Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis di atas beberapa
diantaranya yang berhubungan dengan model pembelajaran yang digunakan
peneliti adalah:

1) Kemampuan menganalisis
Menganalisis adalah menjabarkan sesuatu ke dalam unsur—
unsur, bagian-bagian, atau komponen —komponen sedemikian rupa
sehingga tampak jelas susunannya atau gagasan yang dikemukakan di
dalamnya.
2) Kemampuan mensintesis
Kemampuan mensintesis adalah kemampuan menyatukan unsur-
unsur, bagian-bagian kedalam bentuk yang menyeluruh sehinga dapat
dinyatakan utuh.
3) Kemampuan pemecahan masalah
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan
aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru. Kemampuan ini
menuntut pembaca untuk memahami bacaan dengan Kkritis sehingga
setelah kegiatan membaca selesai siswa mampu menangkap beberapa
pikiran pokok bacaan, sehingga mampu mempola sebuah konsep.
Tujuan kemampuan ini mengacu pada proses mental individu

dalam menghadapi suatu masalah untuk selanjutnya menemukan cara
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mengatasi masalah itu melalui berpikir yang sistematis dan cermat. Kata-
kata operasional yang merupakan bagian dari pemecahan masalah adalah
mengubah,  menghitung,  mendemonstrasikan, = mengoperasikan,
meramalkan, menyiapkan, menghasilkan, menghubungkan,
menunjukkan, memecahkan dan menggunakan. Dalam penelitian ini,
kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud yaitu siswa dapat
menyelesaikan atau mengoperasikan soal sehingga diperoleh sebuah
hasil yang tepat.
4) Kemampuan menyimpulkan

Kemampuan menyimpulkan merupakan kemampuan seseorang
untuk mengidentifikasi dan mengamankan informasi yang diperlukan
untuk menggambarkan kesimpulan. Dalam penelitian ini, kemampuan
menyimpulkan yang dimaksud yaitu siswa dapat menjelaskan
kesimpulan yang tepatdari permasalahan yang diberikan.

5) Kemampuan mengevaluasi

Kemampuan mengevaluasi adalah menilai, membandingkan,
menyimpulkan, mempertentangkan, mengkritik, mendeskripsikan,
membedakan, menerangkan, memutuskan, menafsirkan, menghubungkan
dan membantu. Dalam penelitian ini kemampuan mengevaluasi yang di
maksud adalah siswa mampu mendapatkan data dan informasi yang
diperlukan dalam menentukan sejauh mana dan bagaimana pembelajaran
yang telah berjalan agar dapat membuat penilaian (judgement) dan

perbaikan yang dibutuhkan untuk memaksimalkan hasilnya
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis
Pencapaian yang baik dari berpikir kritis siswa pada pembelajaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kemampuan berpikir Kritis setiap orang
berbeda-beda. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis siswa adalah sebagai berikut:
1) kondisi fisik
Ketika seseorang dalam kondisi sakit, sedangkan ia dihadapkan
pada kondisi yang menuntut pemikiran matang untuk memecahkan suatu
masalah, tentu kondisi seperti ini sangat mempengaruhi pikirannya
sehingga seseorang tidak dapat berkonsentrasi dan berpikir cepat.
2) Motivasi
Motivasi merupakan dorongan yang ada didalam diri seseorang
untuk berusaha menumbuhkan minat belajar siswa, dengan tumbuhnya
minat belajar siswa maka tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
mudah
3) Kecemasan
Kecemasan merupakan keadaan emosional seseorang terhadap
suatu kemungkinan yang dapat membahayakan dirinya atau orang lain.
Seorang siswa yang memiliki rasa kecemasan yang sangat besar maka
siswa tersebut akan susah untuk mengungkapkan apa yang ingin ia

uangkapkan.
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4) Intelektual
Perkembangan intelektual siswa berbeda antara satu siswa dengan
yang lain. Tentu saja siswa yang memiliki pengetahuan intelektual akan
lebih maju dan lebih muadah dalam mengikuti pembelajaran
dibandingkan siswa yang memiliki pengetahuan intelaktual yang rendah.
5) Interaksi

Suasana pembelajaran yang kondusif akan meningkatkan
semangat siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat

berkonsentrasi dalam memecahkan masalah.

3. Hakikat Pembelajaran Fisika

Pembelajaran merupakan suatu proses pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi yang mereka
miliki sehingga dapat memberikan manfaat bagi dirinya sendiri maupun
sekitarnya. Hal ini sesuai dengan Pasal 3 Undang- Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Adapun ruang lingkup dalam pembelajaran Fisikaterkait materi pokok
kelas XI mengenai teori kesetimbangan benda tegar, momen gaya, momen
inersia dan titik berat suatu benda.

4. Kesetimbangan Benda Tegar
a. Pengertian torsi
Torsi  (twist) adalah momen vyang bekerja terhadap sumbu
longitudinal balok/elemen struktur.® Torsi dapat terjadi karena adanya
beban eksentrik yang bekerja pada balok tersebut.Selain itu,pada umumnya

torsi dijumpai pada balok lengkung atau elemen struktur portal pada ruang.

7

|d] Tors pads kanopl

(] Torsi pada Badok bulat

b Teesi pada harrtdenes

Gambar 2.2 Torsi Diberbagai Bidang
(Sumber : https://images.app.goo.gl/nJWv2cgsN98jnj4W8)

Pada kasus-kasus tertentu, pengaruh torsi lebih menentukan dalam
perencanaan elemen struktur jika dibandingkan dengan pengaruh beban-
beban yang lain, misalnya: torsi pada kantilever (gambar(b)) atau torsi pada
kanopi (gambar(d)).

Dalam ilmu Fisikatorsi di rumuskan dengan T = F x r dimana T
(Torsi), F (Gaya), r (jarak). Yang artinya Gaya dikali dengan jarak yang

ditunjukkan dalam satuan Kg.m (Kg/m), Kg.cm (Kg/cm), atau N.m (N/m).

2% Kamajaya, Ketut dan Wawan Purnama, Buku Siswa Aktif Dan Kreratif Belajar Fisika
(Bandung: Grafindo Media Pratama: 2016) him. 14


https://images.app.goo.gl/nJWv2cgsN98jnj4W8
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Gambar 2.3 Hubungan antara T (Torsi), F (gaya), dan r (jarak)
(Sumber : https://images.app.goo.gl/ieScaaRHQjDunzeh6)

Di dalam ilmu fisika, gaya adalah kemampuan dorong atau
kemampuan tarik yang dapat menyebabkan sebuah objek dengan massa
tertentu untuk bergerak atau berpindah tempat. Adapun gaya yang bekerja
adalah gaya normal (gaya yang tidak dipengaruhi oleh gaya gravitasi
maupun gaya gesek).”* Besarnya torsi tergantung pada gaya yang
dikeluarkan serta jarak antara sumbu putaran dan letak gaya. Mari kita
tinjau sebuah batang dengan salah satu ujungnya berupa engsel tetapi masih
bisa bergerak memutar. Misalnya ujung yang dipatri adalah ujung yang kita
letakan di titik (0,0,0) dan ujung satunya merupakan ujung yang bebas
adalah ujung satunya. Batang kita letakan pada sumbu x. Pada benda dengan
salah satu ujungnya berupa engsel sehingga tidak dapat bertranslasi tapi bisa
berotasi. Diberi gaya dengan berbagai arah. Ditunjukkan juga skema gaya

dan posisinya sebagai berikut.

** Douglas C Giancouli, Fisika Prinsip dan Aplikasi Edisi Ke 7, (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2014), HIm. 97.


https://images.app.goo.gl/ieScaaRHQjDunzeh6
http://fisikazone.com/tag/torsi/
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(a) (b) (c)
Gambar 2.4 Arah yang di Hasilkan Torsi

(Sumber : https://images.app.goo.gl/PDSEWPBDhvBS62iDA)

1) arah r sejajar dengan arah F,
2) arah r tegak lurus dengan arah F,
3) arah r membentuk sudut & terhadap F.

Jika gaya yang kita berikan sejajar dengan arah batang ternyata
batang tidak berotasi. Kita dapat melihat skema pada pada gambar a di atas .
Jika arah gaya tegak lurus maka batang akan berotasi. Seperti yang
ditunjukkan gambar b di atas .Bagaimana kalau gaya membentuk sudut 8
yang besarnya sembarang dengan batang? Jika gaya membentuk sudut
sembarang terhadap batang, benda akan berotasi tetapi percepatan sudut
yang dihasilkan akan berbeda dengan jika sudutnya tegak lurus. Hal itu
ditunjukkan pada gambar c di atas . Perhatikanlah arah putaran akan
barlawanan bila gaya yang diberikan berlawanan arah.

Torsi disebut juga momen gaya dan merupakan besaran vektor.

Torsi adalah hasil per silang antara vektor posisi r dengan gaya F, dapat

dituliskan =" .7 besarnya torsi adalah : Zr =r F sin 0


https://images.app.goo.gl/PD8EWPBDhvBS62iDA
http://fisikazone.com/tag/momen-gaya/
http://fisikazone.com/tag/torsi-adalah/

28

Pada batang di atas vektor r adalah vektor yang berawal di ujung
batang yang dipatri dan berujung atau berarah di ujung yang lainnya. Bila

gaya tegak lurus maka 6 = 90 sehingga nilai sin 8 = 1. Torsi yang dilakukan

pada batang maksimal. Bila ;sejajar dengan : , maka nilai sin6 = 0

sehingga besarnya torsi 0 dan batang tidak berotasi. Besar torsi dapat kita
tuliskan sebagai : Xt =1 F dengan | =rsin

. Syarat-syarat Benda Tegar

1) Hukum 11 Newton menyatakan bahwa jika resultan gaya yang bekerja
pada sebuah benda (benda dianggap sebagai partikel) tidak sama dengan
nol maka benda akan bergerak dengan percepatan konstan di mana arah
gerakan benda sama dengan arah resultan gaya. Jika resultan gaya
bernilai nol maka benda diam atau benda bergerak dengan kecepatan
konstan: XF = 0. Ketika sebuah benda diam atau bergerak dengan
kecepatan konstan, benda tidak mempunyai percepatan (a). Karena
percepatan (@) = 0 maka persamaan di atas berubah menjadi :XF = 0.
Persamaan ini dapat diuraikan ke dalam komponennya pada sumbu X,

sumbu y dan sumbu z.

YFx=0 1)
YFx =0 (2)
XFx =0 (3)

Jika gaya-gaya bekerja pada arah horisontal saja maka digunakan
persamaan 1. Jika gaya-gaya bekerja pada arah vertikal saja maka

digunakan persamaan 2. Jika gaya-gaya bekerja pada suatu bidang (dua


http://fisikazone.com/tag/torsi/
http://fisikazone.com/tag/torsi/
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dimensi) maka digunakan persamaan 1 dan 2. Jika gaya-gaya bekerja

pada suatu ruang (tiga dimensi) maka digunakan persamaan 1, 2 dan 3.
Gaya merupakan besaran vektor, gaya mempunyai besar dan

arah. Dengan mengacu pada koordinat kartesius (sumbu x, y dan z) dan

sesuai dengan ketetapan, jika gaya searah dengan sumbu X negatif (ke

Kiri) atau gaya searah sumbu y negatif (ke bawah) maka gaya bertanda

negatif. Sebaliknya jika gaya searah dengan sumbu x positif (ke kanan)

atau gaya searah sumbu y positif (ke atas) maka gaya bernilai positif.

c. Arah Torsi
Ada dua cara yang bisa Kkita gunakan sebagai acuan untuk
menentukan arah dari torsi atau momen gaya, yakni kaidah tangan kanan

dan putaran sekerup.?

Berikut gambar cara menentukan arah torsi menggunakan kaidah 2

tangan:

& 3
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AR .
A4 NN
ol o} /
2
o
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N —

&=

-
s

(b)
Aturan sekerup

Gambar 2.5 Aturan Tangan Kanan
(Gambar : https://images.app.goo.gl/nHhEcYriuPogkUoY6)

Aturan tangan Kanan

Untuk kaidah tangan kanan (gambar (a)), arah jari - jari yang

digenggam merupakan arah lengan gaya, dan putaran jari merupakan arah

2% Kamajaya, Ketut dan Wawan Purnama, Buku Siswa Aktif Dan Kreratif Belajar Fisika
him. 22


https://images.app.goo.gl/nHhEcYriuPogkUoY6
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gaya. Arah yang ditunjukkan oleh ibu jari merupakan arah momen gaya.
Jika momen gaya mengarah ke atas maka momen gayanya bertanda positif,
sedangkan jika momen gaya mengarah ke bawah maka momen gayanya
bertanda negatif. Jika mengarah menjauhi pembaca maka momen gayanya
bertanda negatif dan jika mengarah mendekati pembaca maka momen
gayanya bertanda positif. Bagaimana jika arahnya rotasinya searah dengan
putaran jarum jam atau sebaliknya?

Dengan menggunakan aturan tangan kanan kita juga bisa
menentukan arah dari torsi tersebut. Misalkan kita membuat rotasi dari
benda atau objek searah dengan putaran jarum jam maka ibu jari kita akan
mengarah menjauhi dari pembaca maka tanda torsinya negatif, sedangkan
jika arah putarannya berlawanan jarum jam maka ibu jari kita akan
mengarah pembaca maka torsinya bertanda positif.

Selain dengan menggunakan kaidah atau aturan tangan kanan, untuk
menentukan arah torsi dapat kita gunakan aturan sekrup, seperti gambar (b).
Jika putaran sekerupnya menyebabkan sekerup mengarah menjauhi
pembaca atau menuju ke dalam maka torsinya akan bertanda negatif,
sedangkan jika putaran sekerup menyebabkan sekerup mengarah pembaca
atau keluar maka torsinya akan bertanda positif. Sekarang kita akan
menentukan arah torsi yang arah putarannya serah jarum jam. Hal ini dapat
kita contohkan pada saat memasang sekerup di tembok atau di dinding. Jika
kita ingin memasukan sekerup ke tembok atau dinding maka putaran

sekerup harus searah jarum jam. Jika ingin melepaskan sekerup di dinding
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atau tembok maka sekerup tersebut harus diputar berlawanan dengan arah

putaran jarum jam.

d. Hubungan Antara Momen Gaya dan Kecepatan sudut

Gambar 2.6 Sebuah Partikel Bermassa m yang Diberi Gaya F
Tegak Lurus Jari-Jari.
(Sumber : https://images.app.goo.gl/pKeoLilxvww8g14H6)

Menurut hukum Newton benda akan dipercepat dengan percepatan
searah dengan gaya. Percepatan ini dinamakan percepatan tangensial
(percepatan singgung). Hubungan antara gaya dan percepatan ini adalah:

XF=ma

Karena percepatan singgung a = ar maka X F = m (a r)

Sekarang kalikan kedua ruas dengan r dan selanjutnya gunakan
definisi T = rF untuk memperoleh hubungan antara momen gaya dengan
percepatan sudut®®

rF=rm(ar)

=mr?a

Karena momen inersia partikel adalah I =m r?makaT = 1 Q.

26 Kamajaya, Ketut dan Wawan Purnama, Buku Siswa Aktif dan Kreratif Belajar Fisika
him. 15


https://images.app.goo.gl/pKeoLi1xvww8g14H6
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Dengan:
T =momen gaya (Nm)
I = momen inersia (kgmz2)
a = percepatan sudut (rad/s2)

Rumus di atas mirip dengan hukum Newton Il (F = ma). Di sini t
berperan seperti gaya gerak translasi dan o berperan sebagai percepatan
pada gerak translasi. Bagaimana dengan I. I mempunyai peran seperti
massa, semakin besar | semakin sukar berputar (mirip dengan gerak
translasi, benda bermassa besar sukar digerakan/dipercepat).

B. Penelitian Terdahulu

1. Berdasarkan penelitian Resty Dkk pada tahun 2019 yang berjudul Discovery
Learning Berbantuan Schoology: Upaya Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis. Dimana hasil penelitiannya adalah ditunjukkan oleh hasil uji ANOVA
dua jalur dengan F = 6,124 dan signifikansi 0,012 < 0,05. Adanya perbedaan
menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning dengan
berbantuan Schoology memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
sebesar 9,3%.%

2. Berdasarkan penelitian Ahmada Septia Dkk pada tahun 2020 yang berjudul
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika Berbasis Etnosains
Menggunakan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa SMA. Dimana hasil penelitiannya adalah Berdasarkan

hasil analisis pengumpulan informasi dari siswa diketahui bahwa siswa yang

2" Resty, Muhardjito, & Mufti, “Discovery Learning Berbantuan Schoology”.Upaya
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis, vol. 4, Jurnal Pendidikan, 2019, hal. 269,
http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/12040
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tertarik dengan Fisika hanya 24 orang (22,2%) sedangkan siswa yang lain tidak
tertarik dengan fiiska karena beranggapan bahwa Fisika merupakan mata
pelajaran yang sulit, hal ini dikarenakan belum adanya bahan ajar tambahan
dalam membantu proses belajar siswa. 86 orang (79,6%) siswa mengalami
kesulitan untuk belajar Fisika dikarenakan proses pembelajaran yang masih
konvensional dan sumber belajar yang kurang menarik.*®

3. Berdasarkan penelitian Meikasari dkk pada tahun 2020 yang berjudul
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Model Discovery Learning
Berbasis Masalah Kontekstual pada Materi Operasi Aljabar Fungsi. Dengan
hasil penelitian Hasil penghitungan penilaian ahli materi sebesar 86,08%, ahli
media 98,18%, dan angket respon peserta didik sebesar 86,45%. Dilihat dari
ketiga hasil persentase tersebut maka produk pengembangan masuk kedalam
kategori sangat layak. Oleh karena itu, lembar kerja peserta didik yang
dikembangan ini sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.*

4. Berdasarkan penelitian Winarti pada tahun 2021 dengan judul Pembelajaran
Fisika Menggunakan Model Discovery Learning Berbasis Edutainmen.
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Model discovery learning berbasis
edutainment dapat menjadikan peserta didik aktif dalam kegiatan belajar dan

menyenangkan. Namun, memerlukan waktu yang cukup lama dalam

%8 Liza Septiaahmad, Indra Sakti, & Iwan Setiawan, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) FisikaBerbasis Etnosains Menggunakan Model Discovery Learning untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA”, Jurnal Kumparan Fisika3, no 2 (30
Agustus 2020): him. 121-30, https://doi.org/10.33369/jkf.3.2.121-130.

2 Dinny Meikasari & Nur Izzati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Model
Discovery Learning Berbasis Masalah Kontekstual pada Materi Operasi Aljabar Fungsi”,
Khazanah Pendidikan Islam. Vol. 2, no 2 (29 Augustus 2020): hlm. 68-76,
https://doi.org/10.15575/kp.v2i2.8747.
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pembelajarannya dan kurang efektif digunakan dalam kelas besar; dan (2) Pada
pembelajaran Fisika, model discovery learning berbasis edutainment
digunakan untuk memahami materi yang cukup sulit dengan cara yang
menyenangkan.*
C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis penelitian ini adalah bahwa Penerapan Model Discovery
Learning dapat meningkatkan Kemampuan berpikir Kritis Siswa dalam

Pembelajaran Fisika di Kelas XI IPA 1 SMA N 1 Siabu Mandailing Natal.

% Wahyu Tri Winarti et al., “Pembelajaran FisikaMenggunakan Model Discovery
Learning Berbasis Edutainment™, Jurnal limiah Pendidikan Fisika5, no 1 (28 Februarie 2021): 47,
https://doi.org/10.20527/jipf.v5i1.2789.



A. Lokasi dan Waktu Penelitian

BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Siabu Mandailing Natal. Waktu

penelitian ini dilaksanakan pada Juli 2023 sampai Juli 2024.

Tabel 3.1 Waktu Penyusunan Skripsi

Kegiatan

Tahun 2023

Tahun 2024

Jul

Agus

Sep | Okt

Nov

Des

Jan

Mei | Jun

Jul

Pengajuan
judul

Pengesahan
judul

Penyusunan
proposal

Bimbingan
proposal

Seminar
proposal

Penelitian

Penulisan
laporan

Bimbingan
skripsi

Seminar hasil

Sidang

B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom

action research dengan metode Penelitian yang digunakan adalah metode

kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk untuk mengukur

pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir Kkritis

pada materi dinamika kesetimbangan benda tegar. Sedangkan metode kualitatif

digunakan untuk menjelaskan implikasi pembelajaran pada penelitian ini.

Penelitian tindakan kelas adalah suatu rancangan penelitian yang dirancang

35
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khusus untuk meningkatkan kualitas praktek pembelajaran di kelas, dengan
mencoba suatu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran, dan melihat
pengaruh nyata dari uapaya itu. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan oleh
guru di dalam kelasnya sendiri dengan melakukan refleksi kegiatan terhadap
proses serta hasil yang bertujuan untuk memperbaiki mutu serta kualitas proses
pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.*! PTK juga
dapat dikatan sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh pendidik
terhadap kurikulum pengembangan sekolah, meningkatkan prestasi belajar,
pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya.

. Latar dan Subjek Penelitian

Latar penelitian ini adalah SMA N 1 Siabu Mandailing Natal, alasan
peneliti menjadikan SMA N 1 Siabu sebagai tempat penelitian dikarenakan
terdapat masalah yang sesuai dengan judul penelitian dan belum pernah diteliti
oleh penelitian sebelumnya.

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 yang terdiri
dari 33 orang siswa, meliputi 19 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. Mata
pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Fisika dengan menerapkan model
discovery learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa kelas XI

IPA di SMA N 1 Siabu Kecamatan Kiabu Mandailing Natal.

81 Syafrilianto , Mariam Nasution, & Melda Juniati, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Melalui Model Quantum Teaching Di SD Negeri 033 Hutabaringin Mandailing Natal”, Forum
Paedagogik. Vol. 13, no 1 (20 Junie 2022): him. 130-42,
https://doi.org/10.24952/paedagogik.v13i1.5339.
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D. Instrumen Pengumpulan Data
1. Lembar Observasi

Observasi merupakan metode atau cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan mengamati
individu atau kelompok secara langsung.

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama
kegiatan pembelajaran. Peneliti juga mengamati keaktifan belajar siswa selama
proses pembelajaran. Berkaitan dengan hal di atas, lembar observasi yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu:

a. Lembar observasi aktivitas guru dalam peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa di kelas XI IPA 1 SMA N 1 Siabu semester genap tahun ajaran
2023/2024.

b. Lembar observasi aktivitas siswa dalam peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan menggunakan model discovery learning di kelas IPA
X1 IPA 1 SMA N 1 Siabu.

Kedua lembar observasi tersebut di isi oleh kedua observer (pengamat)
selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati kualitas
pembelajaran.

2. Butir soal tes kemampuan berpikir kritis siswa

Soal tes adalah latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, sikap, intelengensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Soal tes diujikan setelah siswa memperoleh sejumlah

materi sebelumnya dan pengujian dilakukan untuk mengetahui kemampuan
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berpikir kritis dan penguasaan siswa atas materi tersebut. Soal tes yang
digunakan peneliti adalah berupa tes tertulis berpikir kritis siswa dalam bentuk
essay. Instrumen soal tes terdiri dari 16 butir soal yang mencakup indikator

kemampuan berpikir Kritis siswa.

E. Langkah-Langkah Prosedur Penelitian

Model penelitian yang digunakan peneliti adalah model PTK oleh Kurt
Lewin yang terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Pelaksanaan penelitian tindakan adalah proses yang terjadi dalam suatu
lingkaran yang terus — menerus. Berikut ini merupakan gambar proses penelitian

PTK oleh Kurt Lewin.

[ Perencanaan ]

[ Refleksi ] [ Tindakan ]

Siklus |

@l[ Observasi
Perencanaan ]l:@
Siklus [ Tindakan }
Selaniutnva

@j[ Observasi ]&

Gambar 3.1 Gambar Proses Penelitian PTK oleh Kurt Lewin.
(Sumber : https://images.app.goo.gl/PmWdFx7fgFbfH3jk8 )

Refleksi ]



https://images.app.goo.gl/PmWdFx7fgFbfH3jk8
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Berikut penjelasan tentang proses penelitian tindakan kelas Model Kurt
Lewin:
1. Perencanaan
Menyusun rancangan tindakan (perencanaan) yang menjelaskan tentang
apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut
dilaksanakan. Perencanaan merupakan menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan model Discovery Learning Yyang menjunjung
terlaksananya  pembelajaran  Fisika.  Perencanaan  dilakukan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:
a. Guru menetapkan materi yang akan disajikan yaitu kesetimbangan benda
tegar.
b. Guru menyusun RPP dengan penerapan model pembelajaran Discovery
Learning.
b. Guru menyiapkan sumber belajar (Buku Fisika Kelas XI) dengan materi
kesetimbangan benda tegar.
c. Guru menyiapkan soal tes kemampuan berpikir Kkritis siswa yang
disesuaikan dengan buku dan materi siswa.
d. Guru menyusun dan menyiapkan instrumen pengumpulan data, lembar
observasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
e. Guru merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran (dalam
penelitian ini ditetapkan 75% siswa mencapai ketuntasan belajar dengan
nilai minimal 70). Dengan adanya kriteria ketuntasan ini, diharapkan hasil

belajar yang diperoleh siswa dapat melebihi dari kriteria yang ditetapkan.



40

2. Tindakan
Pelaksanaan tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan guru
berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Pelaksanaan tindakan yang
dilakukan guru adalah perlakuan yang dilaksanakan dan diarahkan sesuai
dengan perencanaan. Tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh guru
sesuai dengan fokus masalah.  Tindakan dilakukan dalam program
pembelajaran apa adanya. Artinya tindakan itu tidak direkayasa untuk
kepentingan penelitian, akan tetapi dilaksanakan sesuai dengan program
pembelajaran keseharian.
Berikut tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran adalah:
a. Pendahuluan
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan
peserta didik yang tidak masuk
2) Guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
b. Kegiatan Inti
1) Guru menyajikan masalah kepada siswa, dan siswa mengamati masalah
yang disajikan guru dan membuat hipotesis sementara.
2) Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membagi siswa
menjadi beberapa kelompok.
3) Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi tentang konsep

kesetimbangan benda tegar.
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4) Guru mempersilahkan tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi
yang telah dilakukan di depan kelas.
c. Penutup
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi diskusi tentang usaha dan
energi.
2) Guru mengulang kembali materi yang telah dipelajari dan memberikan
penguatan materi dari hasil diskusi siswa.
3) Guru memberikan motivasi pada siswa dan memberikan kuis berupa soal
tes kemampuan berpikir kritis siswa.
4) Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
3. Observasi atau pengamatan
Observasi atau pengamatan yaitu pelaksanaan pengamatan oleh
pengamat. Pengamatan dalam tahap ini sebenarnya berjalan beriringan dengan
pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan berlangsung
dan dilihat dari bagaimana langkah-langkah yang dilakukan siswa dalam
memecahkan masalah melalui test soal dan observasi. Pengamatan dilakukan
terhadap situasi kegiatan belajar mengajar, keaktifan siswa, dan kemampuan
siswa dalam diskusi kelompok. Observasi ini digunakan untuk melihat
bagaimana proses pembelajaran Discovery Learning dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Observasi diadakan dari awal hingga akhir diadakan siklus.
Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti yaitu mengamati perilaku

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, memantau kegiatan diskusi
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antar siswa dalam kelompok, mengikuti pemahaman setiap siswa terhadap
penguasaan materi pelajaran yang telah dirancang.
4. Refleksi
Refleksi dilaksanakan berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, yang
bertujuan untuk mengkaji kekurangan dan kendala dari tindakan yang
dilakukan pada siklus I, selain itu hasil refleksi dijadikan sebagai dasar atau
pedoman untuk penyempurnaan terhadap perancanaan tindakan pada siklus
berikutnya, sehingga kelemahan-kelemahan tersebut bisa diperbaiki.
F. Teknik Analisis Penelitian
Pada tahap ini dilakukan analisis data dari penelitian terhadap lembar kerja
siswa. Adapun yang akan dianalisis adalah keberhasilan siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menjawab soal-soal bentuk
pilihan berganda. Hasil belajar dianalisis dengan teknik analisis hasil evaluasi
untuk mengetahui ketuntasan belajar dengan cara meganalisis data hasil tes
dengan kriteria ketuntasan belajar, presentase hasil belajar yang diperoleh peserta
didik tersebut kemudian dibandingkan dengan KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) yang telah ditentukan. Seorang peserta didik disebut tuntas belajar jika
telah mencapai KKM yaitu 70.
Adapun analisis yang dapat dilakukan untuk menghitung tingkat
keberhasilan siswa dan nilai-nilai rata-rata siswa dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
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Analisis data hasil tes kemampuan berpikir Kritis siswa terkait dengan

ketuntasan belajar siswa secara klasikal digunakan rumus sebagai berikut:

a. Ketuntasan Individual

Ketuntasan belajar individu dihitung dengan menggunakan analisis

deskriptif, yaitu:
Skor = 5 X 100
or = N

Keterangan :
B = Banyaknya skor yang diperoleh
N = jumlah skor.*
b. Nilai rata-rata kelas
Untuk menghitung nilai rata-rata kelas

menggunakan rumus.*

)
M=—x100

Keterangan:
M = nilai rata—rata
> x = jumlah seluruh nilai yang diperoleh

>'n =jumlah siswa

dihitung dengan

3 Asep Jihad & Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Oressindo,

2012).

% Falla, “Evaluasi Pembelajaran Tematik Subtema Keberagaman Suku dan Bangka
Agama di NEgeriku Menggunakan Model Pembeajaran Berbasis masalah di Kelas 1V Ml

Membaul Ulum Megaluh Jombang,” t.t., Jurnal Pendidikan. him. 48-49.
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c. Persentase Ketuntasan Belajar
P=Lx100%

Keterangan:

P = Persentase yang akan dicari

> f=Jumlah siswa yang tuntas

> n = Jumlah seluruh siswa

2. Analisis data lembar observasi
Untuk menghitung persentase observasi aktivitas belajar siswa

menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah total Nilai

o . _ % o
Nilai Persentase Skor Maksimal 100%

Keterlaksanaan aktivitas dapat dipresentasikan menggunakan

interpretasi skor sebagai berikut:**

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Hasil Tes

Rentang Skor Kategori
81- 100 Sangat Baik
70-79 Baik
60 — 69 Cukup Baik
<60 Kurang Baik

¥ Ayutin, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pratikum Penentuan Sifat Sistem
Penyangga Dalam Minuman Berdasarkan Model Inkuiri Terbimbing” Skripsi,( Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2015). him. 64.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data Persiklus
Pada bab ini dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data
dikumpulkan dan diperoleh dengan menggunakan instrumen yang terdiri dari
butir soal tes kemampuan berpikir kritis siswa yang sudah divalidasi. Validasi
instrumen dilakukan dengan cara konsultasi dengan orang yang kompeten dan ahli
dalam bidang Fisikayaitu dosen tadris Fisika dan guru mata pelajaran Fisika yang
berkaitan dengan materi dinamika kesetimbangan benda tegar.
1. Kondisi Awal
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di SMA N 1 Siabu
Kabupaten Mandailing Natal. Dalam penelitian ini peneliti terlebih dahulu
melakukan observasi awal di kelas XI IPA 1 SMA N 1 Siabu dengan tujuan
untuk mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi dinamika kesetimbangan benda tegar.
Berdasarkan hasil observasi awal ternyata masih banyak siswa yang
kemampuan berpikir Kritisnya rendah, masih bantak siswa yang sulit dalam
memahami materi dinamika rotasi benda tegar dan dalam proses pembelajaran
guru belum sepenuhnya menggunakan model pembelajaran atau pembelajaran
bersifat konvensional sehingga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
Kritis siswa.
Melihat permasalahan tersebut, maka peneliti jadikan sebagai bahan

untuk memperbaiki pembelajaran pada materi dinamika rotasi benda tegar
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melalui penerapan model discovery learning sebagai upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui penerapan model pembelajaran
discovery learning ini diharapkan mampu mengubah pembelajaran yang
bersifat monoton menjadi pembelajaran yang aktif dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untukterlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
dan dapat merangsang siswa untuk berpikir dan menemukan sendiri jawaban
atas pertanyaaan-pertanyaan yang diberikan kepadanya maupun pertanyaan-
pertanyaan yang timbul dari dalam dirinya sendiri mengenai lingkungan
sekitarnya serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas
XI'IPA 1.

Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum dilakukannya tindakan
adalah penelititerlebih dahulu memberikan tes awal kepada peserta didik berupa
4 butir soal essay.Tes tersebut dilakukan pada tanggal 19 April 2024. Tes
berkaitan dengan materi dinamika rotasi benda tegar yang bertujuan untuk
melihat kemampuan awal siswa. Berdasarkan tes awal yang dilaksanakan
ditemukan masih banyak siswa yang mengalami kesulitanuntuk menjawab soal
dengan baik dan benar. Hal ini dilihat dari hasil tes awal siswa yang telah
dilaksanakan dari 33 siswa , hanya 6 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dan 27 siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran

Fisikadi SMA N 1 Siabu yaitu 70.
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Tabel 4.1 Ketuntasan Klasikal Tes Kemampuan berpikir kritis Siswa
Pada Pra Siklus

Nilai Banyak siswa Kategori Persentasi
>70 6 Tuntas 18,2%
<70 27 T.Tuntas 81.8%

Berdasarkan tebel di atas dapat dilihat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal tes masih tergolong rendah terbukti dari persentase
jumlah peserta didik yang tuntas adalah 18,1% dengan nilai KKM > 70 Data

hasil belajar siswa prasiklus dapatdilihat dalam bentuk diagram batang sebagai

berikut:
[v)
100,0% 81.8%
80,0%
60,0%
40,0%
18,2%
20,0%
0,0%
tuntas tidak tuntas
tuntas M tidak tuntas

Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Tes Kemampuan Berpikir
kritis Siswa Pra Siklus

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih
rendah, peneliti melakukan perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi dinamika rotasi benda tegar dengan penerapan model discovery

learning dengan melaksakan siklus selanjutnya yaitu siklus 1.
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B. Pelaksanaan Siklus I
1. Siklus 1 Pertemuan I

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 pertemuan pertama dilakukan
pada hari Rabu 22 April 2024 pukul 12:30-14:00 WIB. Adapun pokok bahasan
yang disampaikan adalah penerapan meodel pembelajaran discovery learning
pada materi torsi atau momen gaya. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru.
a. Tahap perencanaan (planning)

Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan
kemampuan berfikir siswa adalah sebagai berikut:

1) Menyususn rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan
materi yang akan disampaikan dan mengguanakan sintaks dalam model
pembelajaran discovery learning.

2) Menyiapkan materi pelajaran tentang dinamika kesetimbangan benda
tegar .

3) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar tes untuk dikerjakan
secara individu.

4) Menyiapkan lembar penilaian sikap dan observasi.

b. Tahap tindakan ( action)
Guru melkaukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan
yang dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Adapun tindakan yang

dilakukan dalam pembelajaran yaitu:
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1) Pendahuluan

a) Guru memberi salam

b) Guru mengecek kehadiran siswa

¢) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

d) Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran

2) Kegiatan Inti

a) Guru memberikan gambaran kepada siswa yang berkaitan dengan
materi dinamika rotasi benda tegar dalam kehidupan sehari-hari dan
siswa mendengarkan yang disampaikan guru.

b) Siswa diminta untuk menanggapi mengenai gambar yang diberikan
oleh guru.

c) Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok kemudian
membingbing siswa untuk menggali informasi mengenai materi yang
akan dibahas. dan siswa mencari informasi melalui web, buku atau
referensi lainnya.

d) Siswa di minta untuk menarik kesimpulan dari hasil diskusi kelompok
atau hipotesis sementara.

e) Guru menganalisis serta merangkum materi pelajaran yang telah
dipelajari.

3) Penutup
a) Guru menyampaikan manfaat dari materi yang telah dipelajari.

b) Guru memberikan tugas evaluasi kepada siswa berupa tes kemampuan
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berpikir kritis siswa
¢) Guru menyampaikan materi selanjutnya
d) Siswa dan guru membaca doa sebagai penutup pembelajaran.
c. Pengamatan (observation)

Pada tahap pengamatan (oservation) peneliti pelakukan pengamatan
terhadap kegiatan aktivitas siswa dan guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Observer melakukan pengamatan berpedoman pada lembar
observasi siswa dan guru yang bertujuan untuk mengetahui kekurangan
aktivitas guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran brlangsung.
Berikut ini observasi aktivitas siswa yang dilakukan pada saat penelitian :

1) Observasi siswa
Observasi dilaksananakan pada waktu yang bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
discovery learning. Observasi dilakukan oleh peneliti. Adapun hasil
pengamatan kegiatan siswa yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat
pada lampiran.
2) Observasi guru
Observasi guru dilakukan oleh guru kelas terhadap peneliti dalam
proses pembelajaran. yang menjadi observer adalah ibu Samsida Good
Money Sihite, S.Pd. Dari hasil pengamatan kegiatan guru yang dilakukan

oleh observer diperoleh data yang dapat dilihat pada lampiran.
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d. Refleksi (reflection)

Setelah tindakan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning. Kemampuan berpikir kritis siswa yang di
lihat dari hasil belajar siswa masih rendah dan belum sesuai dengan yang
diharapkan dikarenakan siswa belum beradaptasi dengan suasana belajar
yang baru sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran.
Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Berikut ini ketuntasan klasik pada tes hasil belajar siswa siklus 1
pertemuan 1.

Tabel 4.2 Ketuntasan Klasikal Pada Siklus 1 Pertemuan |

Nilai Banyak siswa Kategori Persentasi
>70 11 Tuntas 33,3%
<70 22 T.Tuntas 66.7%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada
tes siklus 1 pertemuan 1 adalah 58,4%. Banyak siswa yang tuntas sebanyak

11 siswa (33.3%). Dan banyak siswa yang tidak tuntas sebanyak 22 siswa

(66.7%).
100,0%
81,8%
80,0% 66,7%
60,0%
40,0% 33,3%
20,0% 18,2%
0,0% Tuntas Mt. Tuntas
Tes prasiklus siklu 1 pertemuan |

Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Tes Kemampuan berpikir
kritis Siswa Prasiklus dan Siklus 1 Pertemuan 1



52

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa pada tes awal atau pra
siklus jumlah siswa yang tuntas sebanyak 6 siswa kemudian pada siklus 1
pertemua 1 meningkat menjadi 11 siswa. Dengan persentase ketuntasan tes
awal 18.1% menjadi 33.3% pada siklus 1 pertemuan 1.

Dengan demikian berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus 1
pertemuan 1 hasil tes yang dilakukan peneliti dapat terlihat adanya
peningkatan terhadap hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada
pelajaran Fisika materi dinamika kesetimbangan benda tegar secara tertulis.
Hal ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang
lebih tinggi (nilai rata-rata 58.4%) dibanding dari hasil belajar siswa
sebelum siklus 1 pertemuan 1 dilaksanakan (nilai rata-rata 51.2%).

Adapun kekurangan pada pertemuanl siklus 1 dapat dilihat dibawah
ini:

1) Pada saat pembelajaran masih ada siswa yang tidak fokus terhadap
materi yang diajarkan.

2) Masih ada siswa yang tidak berani untuk menyampaikan pertanyaan dan
argumennya terhadap materi yang diajarkan.

3) Hasil tes kemampuan berpikir Kkritis siswa belum mencapai KKM yang
ditentukan.

Melihat hal tersebut dimana hasil belajar yang diharapkan oleh
peneliti belum juga mencapai nilai ketuntasan yang diharapkan yaitu
ketuntasan minimal yang harus dicapai 75%. Dengan demikian penelitian

ini dilanjutkan pada pembelajaran siklus 1 pertemuan 2.
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2. Siklus 1 Pertemuan 11

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 pertemuan Il dilakukan pada
hari Jum’at 26 April 2024 pukul 07 : 30 — 09: 00 WIB. Adapun pokok bahasan
yang disampaikan adalah penerapan model pembelajaran discovery learning.

Dalam hal inipeneliti bertindak sebagai guru.

a. Tahap Perencanaan (Planning)

Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa adalah sebagai beriku:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai denganmateri
yang akan disampaikan dan mengguanakan sintaks dalam model
pembelajaran discovery learning.

2) Menyiapkan materi pelajaran tentang dinamika kesetimbangan benda
tegar.

3) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar tes soal untuk
dikerjakan secara individu.

4) Menyiapkan lembar penilaian observasi

b. Tahap Tindakan (Action)
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaa
pembelajaran. Apapun tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran yaitu:

1) Pendahuluan
a) Guru memberi salam
b) Guru mengecek kehadiran siswa

c) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
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d) Guru memberi motivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif

dalam pembelajaran.
2) Kegiatan Inti

a) Guru merefleksikan materi pelajaran yang telah belalu kepada siswa.

b) Guru melanjutkan materi selanjutnya dengan memberikan rangsangan
berupa contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan siswa
memperhatikan serta menjawab yang diperintahkan guru.

c) Siswa diminta untuk merumuskan masalah dan menyampaikan
hipotesis sementara berdasarkan fenomena yang ditunjukkan guru
tersebut.

d) Guru membentuk kelompok dalam kelas kemudian membimbing
siswa untuk melakukan presentasi materi yang akan dipelajari di
depan kelas.

e) Setiap kelompok membahas materi yang akan didiskusikan dengan
mencari data dari berbagai sumber dengan pengawasan dan bimbingan
guru.

f) Guru meminta setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.

g) Guru menganalisis data yang diperoleh oleh siswa.

3) Penutup
a) Guru menyampaikan manfaat dari materi yang telah dipelajari.
b) Guru memberikan tugas evaluasi kepada siswa berupa kuis

c) Guru menyampaikan materi selanjutnya
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d) Siswa dan guru membaca doa sebagai penutup pembelajaran.
c. Pengamatan (Observation)
pada tahap pengamatan (oservation) peneliti pelakukan pengamatan
terhadap kegiatan aktivitas siswa dan guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Observer melakukan pengamatan berpedoman pada lembar
observasi siswa dan guru yang bertujuan untuk mengetahui kekurangan
aktivitas guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran belangsung.
Berikut ini observasi aktivitas siswa yang dilakukan pada saat penelitian :
1) Observasi siswa
Observasi dilaksananakan pada waktu yang bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
discovery learning. Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri dengan
melakukan pengamatan melalui lembar observasi siswa.
2) Observasi guru
Observasi  dilakukan oleh guru kelas terhadap proses
pembelajaran dalam penelitian oleh ibu Samsida good money sihite,
S.Pd.
d. Refleksi (reflection)
Setelah tindakan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning. Hasil belajar siswa belum sesuai dengan

yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Berikut ini ketuntasan klasik pada tes hasil belajar siswa siklus 1
pertemuan II:

Tabel 4.3 Ketuntasan Klasikal Pada Siklus 1 Pertemuan Il

Nilai Banyak siswa Kategori Persentasi
>70 17 Tuntas 51.5%
<70 16 T.Tuntas 48.5%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai siswa padates siklus
1 pertemuan 2 adalah 61.5%. Banyak siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa

(51.5%). Dan banyak siswa yang tidak tuntas sebanyak16 siswa (48.5%).

100,0%
81,8%
[o)
80,0% 66,7%
60,0% 51,5% 48,5%
40,0% 33,3%
20,0% 18,2%
,U%
0,0%
pra siklus siklus 1 pertemuan |  Siklus 1 pertemuan I
Tuntas M T.Tuntas

Gambar 4.3 Diagram Batang Hasil Tes Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa pada Siklus 1 Pertemuan 11

Dari diagram di atas dapat dilihat pada tes awal yang tuntas
sebanyak 6 siswa kemudian pasa siklus 1 peremuan 1 meningkat menjadi 11
siswa dan pada siklus 1 peremuan 2 meningkat lagi menjadi 17 siswa.
Dengan demikian berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus 1
pertemuan Il hasil tes yang dilakukan peneliti dapat terlihat adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran Fisikapada materi dinamika
kesetimbangan benda tegar secara tertulis. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes

siklus 1 pertemuan 2 persentase ketuntasan yang lebih tinggi (51.5%)
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dibanding dari hasil belajar siswa pada siklus 1 pertemuan | (33.3%) dan
hasil tes awal siswa (18.2%). Dan rata-rata pada setiap siklusnya semakin
meningkat, 51.2 pada prasiklus menjadi 58.4 pada siklus 1 pertemuan I
semakin meningkat pada siklus 1 pertemuan Il menjadi 61.5. Adapun
kekurangan pada siklus ini diantaranya :
1) Masih ada siswa yang tidak fokus terhadap pembelajaran
2) masih ada siswa yang keluar-keluar masuk pada saat pembelajaran
sedang berlangsung
3) siswa yang tidak fokus dalam mengerjakan tes
Melihat hal tersebut dimana hasil belajar yang diharapkan oleh
penelitibelum juga mencapai nilai ketuntasan yaitu ketuntasanminimal yang
harus dicapai 75%. Dengan demikian penelitian ini dilanjutkan pada
pembelajaran siklus 2
C. Pelaksanaan Siklus 11
1. Siklus Il Pertemuan 1
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il pertemuan 1 dilakukan pada
hari Jumat 3 Mei 2024 pukul 07:30-09:00 WIB. Adapun pokok bahasanyang
disampaikan adalah penerapan meodel pembelajaran discovery learning.
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru.
a. Tahap perencanaan (planning)
Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil

belajar siswa adalah sebagai berikut:
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a) Menyususn rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan
materi yang akan disampaikan dan mengguanakan sintaks dalam model
pembelajaran discovery learning.

b) Menyiapkan materi pelajaran tentang dinamika kesetimbangan benda
tegar.

c) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar tes untuk dikerjakan
secara individu.

d) Menyiapkan lembar penilaian sikap dan observasi.

. Tahap Tindakan (action)

Guru melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan
yang dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Adapun tindakan yang
dilakukan dalam pembelajaran yaitu:

1) Pendahuluan
a) Guru memberi salam
b) Guru mengecek kehadiran siswa
¢) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
d) Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam

pembelajaran

2) Kegiatan Inti
a) Guru memberikan gambaran kepada siswa yang berkaitan dengan

materi dinamika rotasi benda tegar dalam kehidupa sehari-hari dan
siswa mendengarkan yang disampaikan guru.

b) Siswa diminta untuk menanggapi mengenai gambar yang diberikan
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oleh guru.

c) Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok kemudian
membingbing siswa untuk menggali informasi mengenai materi yang
akan dibahas. dan siswa mencari informasi melalui web, buku atau
referensi lainnya.

d) Siswa di minta untuk menarik kesimpulan dari hasil diskusi kelompok
atau hipotesis sementara.

e) Guru menganalisis serta merangkum materi pelajaran yang telah
dipelajari.

3) Penutup

a) Guru menyampaikan manfaat dari materi yang telah dipelajari.

b) Guru memberikan tugas evaluasi kepada siswa berupa kuis

¢) Guru menyampaikan materi selanjutnya

d) Siswa dan guru membaca doa sebagai penutup pembelajaran.

c. Pengamatan (Observasi)
1) Observasi siswa
Observasi dilaksananakan pada waktu yang bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
discovery learning. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan melakukan
pengamatan melalui lembar observasi siswa. Data hasil observasi siswa

dapat dilihat pada lampiran penelitian.
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2) Observasi guru
Observasi ini dilakukan oleh guru kelas terhadap peneliti dalam
proses pembelajaran didalam kelas secara langsung. Observer dilakukan
oleh guru mata pelajaran Fisika Ibu Samsida Good Money Sihite, S.Pd.
Data observasi aktivitas guru dapat dilihat pada lampiran penelitian.
. Refleksi (reflection)

Setelah tindakan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning. Kemampuan berpikir kritis siswa yang di
lihat dari hasil belajar siswa masih rendah dan belum sesuai dengan yang
diharapkan dikarenakan siswa belum beradaptasi dengan suasana belajar
yang baru sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran.
Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Berikut ini ketuntasan klasik pada hasil tes kemampuan berpikir
kritis siswa siklus 2 pertemuan I:

Tabel 4.4 Ketuntasan Klasikal Pada Siklus 2 Pertemuan |

Nilai Banyak siswa Kategori Persentasi
>70 26 Tuntas 78.8%
<70 7 T.Tuntas 21.2%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada
tes siklus 2 pertemuan | adalah 75.1. Banyak siswa yang tuntas sebanyak 26
siswa (78.8%). Dan banyak siswa yang tidak tuntas sebanyak 7 siswa

(21.2%).
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100,0%

81,8% 78,8%
80,0% 66,7%
60,0% 51,5% 48,5%
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Pra Siklus Siklus Siklus 1 Siklus 2
1Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan |

Gambar 4.4 Diagram Batang Hasil Tes Kemampuan berpikir kritis
Siswa pada Prasiklus Sampai Siklus 2 Pertemuan |

Berdasarkan dari diagram di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar
siswa yang semakin meningkat dari siklus 1 pertemuan | dimana yang
tuntas belajar masih mencapai 11 siswa dengan nilai ketuntasan klasikal
sebesar 33.3% kemudian meningkat pada siklus 1 pertemuan Il dimana
siswa tuntas belajar sebanyak 17 siswa dengan nilai ketuntasan klasikal
51.5% dan meningkat lagi pada siklus 2 pertemuan | dimana siswa yang
tuntas belajar sudah hampir keseluruhan siswa yaitu sebanyak 26 siswa
dengan nilai ketuntasan klasikal 78.8%.

Dengan demikian penelitian ini dihentikan pada pelaksanaan siklus?2
pertemuan | dimana berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus 2
pertemuan 1 hasil tes yang dilakukan peneliti dapat terlihat adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran Fisika pada materi dinamika
rotasi benda tegar secara tertulis. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa yang lebih tinggi pada siklus 2 pertemuan
| (persentase ketuntasan 78.8%) dibanding dari hasil tes kemampuan
berpikir kritis siswa pada siklus 1 pertemuan Il (persentase ketuntasan

51.5%) dan pada siklus 1 pertemuan | (persentase ketuntasan 33.3%).
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Melihat hal tersebut dimana hasil tes kemampuan berpikir Kritis siswa yang
diharapkan oleh peneliti yaitu 78.8% dan sudah mencapai nilai kriteria
ketuntasan minimal yaitu 75%. Dengan demikian penelitian ini dihentikan
pada siklus 2 pertemuan | sehingga penelitian ini dapat dikatan berhasil.

D. Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terjadi peningkatan pada
hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran discovery learning
pada pembelajaran Fisika dikelas XI IPA 1 SMA N 1 Siabu Mandailing Natal.
Model pembelajaran discovery learning ini sesuai digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa yang di lihat dari hasil belajar siswa, karena
dengan model pembelajaran ini siswa lebih mudah memahami dan mengingat
materi yang telah disampaikan sehingga ketika diberikan tes siswa dapat
menjawab dengan maksimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan materi
dinamika rotasi benda tegar di kelas XI IPA 1 SMA N 1 Siabu. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari analisi data tentang perolehan nilai rata-rata kelas dan
persentase ketuntasan klasikal yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa.

Tebel 4.5 Persentase Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Siklus I dan 11
No | Kategori Siklus | Siklus 11
Jumlah Persentase | Jumlah | Persentase
Pertemuan 1 |
1 Tuntas 11 33.3% 26 78.8%

2 T.Tuntas 22 66.7% 7 21.2%
Total 33 100% 33 100%
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Pertemuan |1 |

1 Tuntas 17 51.5% - -
2 T.Tuntas 16 48.5% - -
Total 33 100% - -

Adapun Persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 pertemuan | dan
Il ada peningkatan dimana pada pertemuan | terdapat 11 siswa yang tuntas dengan
persentase Kketuntasan klasikal 33.3% dengan nilai rata-rata 58.4 dan pada
pertemuan Il terdapat 17 siswa yang tuntas dengan persentase 51.5% dan nilai
rata-rata 61.5%. kemudian siswa yang tidak tuntas pada pertemuan | sebanyak 22
siswa dengan persentase 66.7% dan pertemuan Il sebanyak 16 siswa dengan
persentase 48.5%. kemudian pada siklus 2 pertemuan | terdapat 26 siswa tuntas
dengan persentase ketuntasan sebnyak 78.8% dan siswa yang tidak tuntas
sebanyak 7 dengan persentase 21.2%.

Nilai ketuntasan klasikal mengalami peningkatan yaitu pada kondisi awal
atau pra siklus sebesar 18.1% meningkat pada siklus 1 pertemuan | menjadi
33.3% dan meningkat lagi pada siklus 1 pertemuan Il yairu sebesar 51.5%.
kemudian pada siklus 2 pertemuan | mengalami peningkatan lagi sebesar 78.8%.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mengalami
peningkatan pada materi dinamika kesetimbangan benda tegar siswa kelas XI IPA
1 SMA N 1 Siabu Mandailing Natal.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan  berpikir kritis siswa pada
pembelajaran Fisika di kelas X1 IPA 1 SMA N 1 Siabu dengan menerapkan model

pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran discovery leraning adalah
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suatu tipe pembelajaran dimana peserta didik membangun pengetahuan mereka
sendiri dengan mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip dari
hasil percobaan tersebut. Model pembelajaran lainya yang dianggap mampu
meningkatkan ketrampilan berpikir kritis adalah model Discovery Learning™.
Inquiry learning possibly encourages students to be actively involved in learning
so that they can develop the basic scientific work skills that intersect with science
process skills in primary and secondary education. Guided inquiry learning
model is a student-centered learning model aiming to train and develop thinking
skills as well as to increase students' learning enthusiasm®. Dari pengertian di
atas  bahwa discovery learning sangat cocok untuk di terapkan dalam
pembelajaran karena melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui
pendapat dengan berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar siswa
dapat belajar sendiri.

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa penerapan model
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi dinamika kesetimbangan benda tegar siswa kelas XI IPA 1
SMA N 1 Siabu Mandailing Natal. Hal tersebut sesuai dengan apa yang
diharapkan peneliti, yakni persentase ketuntasan siswa yaitu 75% yang memenubhi
kriteria ketuntasan belajar. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari

diagram berikut:

% Waskito Yogi Noviyanto & Naniek Sulistya Wardani, “Meta Analisis Pengaruh
Pendekatan Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Tematik
Muatan IPA”, Thinking Skills And Creativity Journal 3, No 1 (10 Augustus 2020): 1-7,
Https://Doi.0Org/10.23887/Tscj.V3i1.27959.

% M Avries Taufig, Rahmi Eka Putri, Ahmad Rasydin, et al., “Guided Inquiry and Simple
Science KIT Media: Their Implications for Students’ Science Process Skills”, Journal of Natural
Science and Integration, vol. 7, no 1 (April 2024), https://doi.org/10.24014/jnsi.v7i1.25419.
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Gambar 4.5 Diagram Batang Persentase Ketuntasan Setiap Siklus
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Gambar 4.6 Diagram Batang Nilai Rata-Rata Hasil Tes Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Setiap Siklus

Berdasarkan gambar di atas , peneliti mendapatkan ketuntasan hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap siklus dan pertemuan semakin
membaik.

Dalam melaksanakan tindakan peneliti bekerja sama dengan guru untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada materi dinamika
kesetimbangan benda tegar dengan menerapkan model pembelajaran discovery
learning. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
peneliti mempersiapkan soal tes essay yang diberikan kesetiap siswa. Hasil
observasi menunjukkan bahwa pada sisklus 1 pertemuan I, Siklus 1 Pertemuan 1l

dan siklus 2 pertemuan I mengalami peningkatan dengan menggunakan kategori
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sangat baik, baik cukup baik dan kurang baik. Pada siklus 1 petemuan | rata-rata

observasi aktivitas siswa 53.1 (kurang baik), pertemuan Il nilai rata-rata observasi

aktivitas siswa 64 (cukup baik), dan siklus 2 pertemuan I nilai rata-rata observasi

aktivitas siswa 71.8 (baik). Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa sisajikan

dalam bentauk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa

No Aspek Yang Diamati Siklus 1 Siklus 2
P.1 P. 1l

1 Siswa berdoa dan mengabsen sesuai 85% 91% 100%
dengan intruksi guru
Siswa mendengarkan materi | 60.6% 63.6% | 63.6%
sebelumnya yang disampaikan oleh
guru
Siswa mendengarkan dan mencatat 48.5 88% 72.7%
tujuan pembelajaran dan cakupan
materi pembelajaran

2 Siswa mengamati gambar atau media | 60.6% 36.7% 58%
yang diberikan oleh guru
Siswa bertanya mengenai gambar 9% 24.2% | 36.4%
atau media yang ditampilkan tanpa
rasa takut dan salah
Siswa  menyampaikan  hipotesis 6% 12.1% 9%
mengenai pertanyaan — pertanyaan
yang telah di ajukan
Siswa mencari informasi mengenai | 45.4% 66.7% | 63.6%
cakupan materi melalui buku web
atau eferensi lainnya
Siswa membuktikan hipotesis materi | 15.1% 12.1% | 30.3%
dari data yang diperoleh
Siswa membentuk kelompok dan | 81.8% 84.8% | 93.9%
bekerja aktif dalam kelompok sesuai
dengan instruksi guru
Siswa  menganalisis  kebenaran | 24.2% 58% 93.9%
hipotesis berdasarkan sumber yang
ada
Siswa menarik kesimpulan dari | 21,2% 54.5% | 39.4%
diskusi yang telah di lakukan

3 Siswa mendengarkan dan mencatat 88% 91% 100%
manfaat dari apa yang telah di
pelajari
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Siswa mengerjakan tugas evaluasi 60.6% 78.8% 97%
yang diberikan guru

Siswa mencatat materi selanjutnya 100% 97% 100%
Guru dan siswa menutup 91% 100% 100%
pembelajaran dengan membaca do’a

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan tahap pra siklus, siklus | dan
siklus 11, untuk siklus I terdapat pertemuan 1 dan 2, sedangkan siklus 1l terdiri dari
satu kali pertemuan. Berdasarkan hasil pra siklus menggunakan instrumen tes soal
kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 51.2 dengan
persentase ketuntasan 18.2% dan siswa yang tuntas sebanyak 6 siswa. Hal ini
dikatakan belum memenuhi dan masih di bawah nilai yang telah ditentukan oleh
peneliti. Sehingga penelitian ini masih perlu tindakan selanjutnya untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pada siklus | pertemuan 1 peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran di
kelas dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning. Pada
pertemuan 1, situasi kelas masih terasa canggung dan tidak ada yang bertanya
bahkan tidak ada yang menyampaikan pendapat sama sekali. Siswa hanya
mendengarkan penjelasan mengenai materi yang disampai peneliti di depan kelas.
Pertemuan ini peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dan guru
pada saat proses pembelajaran yang berpedoman terhadap lembar observasi siswa
dan guru, observer terhadap aktivitas guru diamati langsung oleh guru mata
pelajaran Fisika dan observasi terhadap aktivitas siswa silakukan oleh peneliti.
Peneliti juga memberikan berupa tes secara tertulis diakhir pembelajaran untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa, dan memperoleh nilai rata-rata

sebesar 58.4 dengan persentase ketuntasan 33.3%.
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Kemudian pada siklus 1 pertemuan 2 peneliti melaksanakan tindakan
dengan menerapkan model discovery kearning. Selama proses pembelajaran
peneliti melakukan observasi aktivitas siswa dan guru kembali, setelah selesai
dengan kegiatan belajar mengajar, peneliti memberikan sebuah tes kemampuan
berpikir kritis pada setiap siswa dan memperoleh nilai rata-rata sebesar 61.5
dengan persentase ketuntasan 51.5%. Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan
terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa, pada pertemuan kedua ini siswa sudah
mulai aktif, bertanya dan berargumen terhadap materi dinamika rotasi benda tegar
dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas. Akan tetapi masih ada siswa yg tidak
fokus dan tidak mendengarkan materi yang diajarkan peneliti. Meskipun
kemampuan berpikir Kritis siswa meningkat, akan tetapi peningkatan tersebut
belum mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan oleh peneliti, untuk itu
peneliti melakukan tindakan selanjutnya pada siklus 2. Hal ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Winarti pada tahun 2021 dengan judul
Pembelajaran Fisika Menggunakan Model Discovery Learning Berbasis
Edutainmen. Dimana dari hasil penelitian ini mengatakan bahwa Model discovery
learning berbasis edutainment dapat menjadikan peserta didik aktif dalam
kegiatan belajar dan menyenangkan®’.

Siklus 2 pertemuan 1 peneliti melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model discovery learning juga bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dari pertemuan selanjutnya agar mencapai

keberhasilan indikator pembelajaran. Pada siklus 2 pertemuan | tingkat

%" Wahyu Tri Winarti et al, “Pembelajaran FisikaMenggunakan Model Discovery
Learning Berbasis Edutainment”, Jurnal limiah Pendidikan Fisika. Vol. 5, no 1 (28 Februarie
2021): hlm. 47, https://doi.org/10.20527/jipf.v5i1.2789.
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kemampuan berfikir Kkritis siswa sudah mencapai KKM yang sudah ditentukan.

Kemudian siswa sudah berani menyampaikan pendapat dan bertanya kepada guru,

siswa sudah mulai tertib dalam mengikuti pembelajaran dan jika ada siswa yang

ribut guru memberikan nasehat kepada siswa tersebut. Selain itu pada siklus 2

pertemuan | siswa sudah mulai mampu berkomunikasi dengan baik didalam

kelompoknya dan menciptakan siswa yang kritis. Hasil belajar siswa siklus 2

pertemuan | mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 75.1 persentase

ketuntasan 78.8%.

Pada saat penelitian ada beberapa faktor yang menyebabkan proses
pembelajaran di dalam kelas kurang maksimal, sehingga peneliti melakukan
upaya untuk mencapai menyelesaikan permasalah tersebut, diantaranya adalah:

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum memulai pembelajaran.

2. Guru memberi penegasan terhadap siswa yang tidak memperhatikan.

3. Penyampaian materi semenarik mungkin menggunakan tanya-jawab tentang
konsep materi yang diajarkan untuk merangsang siswa agar lebih aktif dan
berfikir Kkritis lagi pada saat proses pembelajaran.

4. Memberikan motivasi untuk berani mengemukan pendapat.

5. Menanamkan kembali konsep pembelajaran Problem Solving. Memotivasi
siswa agar saling membantu antar anggota kelompok karena keberhasilan
kelompok tergantung dari skor kemajuan individu.

. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan

langkash-langkah sesuai prosedur penelitian tindakan kelas. Hal ini dilakukan
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agar mendapatkan hasil sebaik mungkin, namun untuk mendapat hasil penelitian

yang sangat sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini ada

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah:

1.

Siswa sulit dikondisikan pada saat pembelajaran sehingga menciptakan

suasana belajar yang kurang kondusif.

. Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian

sehingga tindakan yang dilakukan masih jauh dari kata maksimal.

. Adanya ketidaksesuian terhadap indikator kemapuan berpikir Kritis siswa

dengan butir soal pada kisi-Kisi butir tes kemampuan berpikir Kritis siswa.
Proses diskusi siswa yang kurang terarah menyebabkan cukup banyak waktu

yang digunakan menjadi tidak efisien.

. Penelitian ini hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa pada pelajaran Fisika dengan penerapam model discovery learning.

. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) oleh peneliti di SMA N 1 Siabu tidak lepas

dari sumber-sumber pustaka sebagai landasan teori dari penelitian ini. Dengan
segala keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka referensi, daftar pustaka
atau hasil-hasil penelitian yang relefan dengan penelitian kurang maksimal
dalam mencari sumber tersebut. Sehingga menjadi sebuah kekurangan dan
keterbatasan dalam penelitian ini.

Meskipun dalam penelitian ini masih memiliki beberapa hambatan dalam

penyelesaian skripsi ini, peneliti telah berusaha semaksimal mungkin agar

penelitian ini berjalan dengan baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran Fisikadengan penerapan model pembelajaran discovery
learning pada siswa kelas X1 IPA 1 di SMA N 1 Siabu Mandailing Natal dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah penelitian ini selesai
terdapat adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dari pra siklus,
siklus 1, siklus Il. Dimana persentase pada pra siklus siswa yang tuntas 18.1%,
kemudian meningkat pada siklus | pertemuan | menjadi 36.3%, kemudian pada
siklus I pertemuan Il meningkat menjadi 51.5%, kemudian pada siklus 1l
meningkat menjadi 78.7%. Persentase yang tidak tuntas menurun pada pra siklus
81.8%, menjadi 63.6% padasiklus I pertemuan I, kemudian menurun pada siklus |
pertemuanll menjadi 48.4%, dan pada siklus 2 menurun menjadi 21.2%.

Nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari prasiklus 51.2, kemudian
meningkat pada siklus 1 58.4 menjadi 63.6, kemudian meningkat pada siklus Il
menjadi 75.1. Sesuai dengan indikator keberhasilan tindakan ini, dimana siswa
sudah melewati KKM (>70) dengan nilai rata-rata 75.1 dan memenuhi nilai
ketuntasan klasikal 78.7%.

B. Implikasi hasil penelitian

Adapun implikasi dari penelitian ini mengenai penerapan model

penbelajaran discovery learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa adalah sebagai berikut :
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1. Model pembelajaran discovery learning sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Fisika, karena dengan
model pembelajara discovery learning siswa dapat mengembangkatan
pemikiran dan pengetahuan mereka dengan bahasa mereka.

2. Dampak positif yang ditimbulkan dari penerapan model pembelajaran
discovery learning adalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Hal ini disebabkan siswa merasa lebih aktif dan berperan penting dalam
keberhasilan pembelajaran di dalam kelas.

C. Saran
Dari kesimpulan yang ditarik melalui hasil penelitian yang ditemukan di
atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Bagi kepala sekolah

Dapat menggunakan model pembelajaran discovery learning di dalam
proses pembelajaran pada bidang mata pelajaran Fisika, terutama pada jenjang
penelitian SMP/MTs, SMA/MA dan perguruan tinggi. Karena berdasarkan
hasil penelitian terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dan untuk meningkatkan mutu sekolah.

2. Bagi guru mata pelajaran Fisika

Agar guru mata pelajaran Fisika dapat menerapkan model pembelajaran
discovery learning dalam proses pembelajaran baik dan dimodifikasi dengan
pendekatan dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan observasi lapangan juga
harus konsisten dilakukan sehingga peningkatan kemampuan berpikir kritis

siswa dapat diketahui dan dievaluasi.
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3. Bagi siswa
Dengan pengalaman penerapkan model discovery learning, siswa
diharapkan dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat, selain itu peneliti menyarankan
siswa agar dapat menerapkan model discovery learning baik secara kelompok
di dalam kelas maupun di luar kelas, serta dapat mengambil manfaat dari setiap
pengalaman belajar
4. Bagi peneliti
Untuk dijadikan sebagai wawasan dan pengalaman praktis dibidang
penelitian sebagai bekal menjadi tenaga pendidik yang profesional.
5. Bagi peneliti lebih lanjut
Diharapkan ada penelitian lebih lanjut pada penelitian ini untuk
menyempurnakan dan mengembangkan serta mengembangkan komponen-
komponen dari penelitian tentang penerapan model discovery learning yang

tentunya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Lampiran 1

Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas X1 IPA 1 SMA N 1 Siabu
Semester Ganjil T.P 2023/ 2024

No Nama siswa Nilai Keterangan
Tuntas Tidak
Tuntas

1. | Ahmad Rivaldi 60 TT

2. | Asrul Hidayat 60 TT

3. | Arif Rahman 70 T
4. | Angga 64 TT

5. | Aulia Nur 70 T
6. | Aisyah Hawani 62 TT

7. | Bunga Irsani Agustin 75 T
8. | Dini Sarifah 50 TT

9. | Hafsah Mandasari 83 T
10. | Hotmartua 80 T
11. | Indra Wahyuni 67 TT

12. | Irsan Wahyudi 68 TT

13. | Muhammad Hamdani 78 T
14. | Muhammad Yunus 57 TT

15. | Muhammad Yusuf 50 TT

16. | Nesa Amalia 80 T
17. | Nurhasanah 60 TT

18. | Rahma Suryani 52 TT

19. | Rahmila 73 T
20. | Raihan Adrian 50 TT

21. | Ribi Antika Cahaya Putri 64 TT

22. | Riska Khayrani 65 TT

23. | Rizki Hotramadani 49 TT

24. | Sahrul Ramadhan 55 TT

25. | Sarah Amelia 45 TT

26. | Sefriyanti 73 T
27. | Septi Dwi Ananta 49 TT

28. | Suwandi 63 TT

29. | Tika Sari 78 T
30. | Titi Asiroh 40 TT

31. | Vebriani Nurul Malik 54 TT

32. | Widri Alzahra Ahena Sandea 80 T
33. | Zaskia 63 TT




Lampiran 2

Indikator Panduan Wawancara Guru dan Siswa Pada Saat Studi
Pendahuluan

No Indikator Pernyataan

1. | Menganalisis sikap siswa dalam | Pada saat proses pembelajaran di dalam kelas
pembelajaran siswa lebih banyak yang aktif dari pada siswa

yang kurang aktif.

2. | Menganalisis minta siswa dalam Masih banyak siswa yang menganggap Fisika itu
pembelajaran sulit dan rumit.

3. | Menganalisis ketertarikan siswa | Guru mendapat respon positif dari sisiwa pada
terhadap materi pembelajaran saat pembelajaran Fisikaberlangsung.

4. | Mengetahui kesulitan -kesulitan Siswa masih memiliki kendala pada saat proses
yang dihadapi siswa dalam materi | pembelajaran Fisikadi dalam kelas.
pembelajaran

5. | Penerapan model dan metode Model pembelajaran yang biasa digunakan di
pembelajaran yang digunakan di dalam kelas adalah model ceramah
dalam kelas Model pembelajaran yang biasa digunakan di

dalam kelas adalah model diskusi dan presentasi.

6. | Menganalisis cara berpikir kritis Hasil ulangan siswa belum mencapai KKM.
siswa dilihat dari hasil belajar Keterampilan berpikir kritis siswa masih kurang.
siswa

7. | Menganalisi upaya meningkatkan | Guru memberikan tugas seperti remedial,
hasil belajar siswa. resume, mengerjakan soal dan lain sebagainya,

apabila ada siswa yang tidak tuntas dalam
ulangan fisika.




Lampiran 3

Narasumber

Jabatan

Hasil Wawancara Siswa Pada Saat Studi Pendahuluan

: Bunga Irsani Agustin

Hasil wawancara

: Siswa Kelas X1 IPA 1 SMA N 1 Siabu

No Pertanyaan Jawaban
Bagaimana keadaan siswa ketika | Menurut saya ada sebagian siswa yang

1. | pembelajaran di dalam kelas ? aktif ada yang tidak aktif ketika belajar

Fisika, tetapi kebanyakan yang tidak aktif
karena kami merasa Fisika itu rumit. Jadi
kebanyakan dari kami belajar Fisika itu
sangat membosankan.

2. | Bagaimana tanggapan kamu Selama peroses pembelajaran  saya
terhadap pembelajaran Fisika? mengalami kesulitan dalam menerapkan

apa yang di jelaskan guru terhadapa soal
atau latihan. Akan tetapi ada juga yang
mampu memberikan tanggapan atau
respon yang baik terhadap materi
pembelajaan.

3. | Apa saja kendala atau yang Saya merasa kesulitan dalam
menjadi kesulitan kamu dalam menggunakan konsep dan rumus Fisika
belajar Fisika? dalam pengerjaan soal, mereka

kebingungan dalam menghitung dan rumus
yang harus digunakan. Serta kurangnya
minat siswa terhadap pembelajaran fisika.

4. | Model apa saja yang sering Model yang sering digunakan didalam
digunakan guru ketika mengajar | kelas yaitu guru lebih banyak menjelaskan
Fisika di kelas ? mengenai teori (ceramah), dibandingkan

diskusi kelompok dan presentasi ketika
penyelesaian tugas atau asalah yang
diberikan.

7. | Bagaimana keterampilan Untuk keterampilan berpikir kritis siswa
berpikir kritis siswa pada saat masih rendah, karena kami merasa sulit
proses pembelajaran ? sekali memahami pelajaran Fisika.

8. | Apakah nilai ulangan anda Nilai ulangan saya belum tuntas karena
mencapai KKM tau tuntas ? belum mencapai nilai KKM

9. Apa upaya yang dilakukan guru | Guru meyuruh kami mengerjakan soal

ketika siswa yang tidak tuntas
dalam ulangan ?

ulangan kembali atau memberikan tugas
seperti resume




Siabu, Mei 2024

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran Fisika Peneliti

Nim: 2020 9000 03

Nip: 19640818 198803 2 004



Lampiran 4

Narasumber

Jabatan

Hasil Wawancara Guru Pada Studi Pendahuluan

: Guru Fisika

Hasil wawancara

: Samsida Good Money Sihite, S.Pd

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana keadaan siswa
ketika pembelajaran di dalam
kelas ?

Siswa ada yang aktif ada yang tidak aktif
ketika belajar Fisika, tetapi kebanyakan
yang tidak aktif karena mereka kurang
tertarik atau kurang meminati dan sealau
menganggap Fisika itu rumit. Jadi dalam
kegiatan diskusi atau presentasi hanya
beberapa saja yang ikut terlibat diskudi
dalam hal tanya jawab.

Bagaimana tanggapan siswa
terhadap pembelajaran Fisika?

Tanggapan siswa selama  peroses
pembelajaran adalah kebanyakan
menganggap bahwa Fisika itu rumit dan
susah, serta mengalami kesulitan dalam
menerapkan apa yang mereka pelajari
pada soal atau menghubungkannya
dengan materi lainnya.

Akan tetapi siswa juga mampu
memberikan tanggapan atau respon yang
baik terhadap materi pembelajaan yang
diberikan.

Apa saja kendala atau yang
menjadi kesulitan siswa dalam
belajar Fisika?

Siswa kesulitan dalam menggunakan
konsep dan rumus Fisika dalam
pengerjaan soal, mereka kebingungan
dalam menghitung dan rumus yang harus
digunakan. Serta kurangnya minat siswa
terhadap pembelajaran Fisika.

Model apa saja yang sering
digunakan guru ketika mengajar
Fisika di kelas ?

Model yang sering digunakan didalam
kelas yaitu metode ceramah, diskusi
kelompok dan  presentasi  ketika
penyelesaian tugas atau masalah yang
diberikan.

Bagaimana keterampilan
berpikir kritis siswa pada saat
proses pembelajaran ?

Untuk keterampilan berpikir Kritis siswa
masih kurang, masih banyak siswa yang
tidak berperan dalam proses
pembelajaran.

Bagaimana hasil belajar atau

Untuk hasil nilai dari ulangan siswa




ulangan siswa pada materi masih kebanyakan di bawah KKM.
dinamika totasi ?
9. | Apaupaya yang dilakukan guru | Guru melakukan remedial terhadap siswa
ketika siswa yang tidak tuntas dengan mengerjakan soal ulangan
dalam ulangan ? kembali.

Siabu, Mei 2024

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran Fisika Peneliti

Nip: 19640818 198803 2 004 Nim: 2020 9000 02



Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata pelajaran
Kelas
Pertemuan

Alokasi waktu

(RPP)
:SMA N 1 SIABU
: FISIKA
:XI'IPA'1
: 1 ( pertama)

: 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI1
KI 2

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut.
: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
bertanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleransi, damai), santun, responsif, dan mpro
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagia dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam imteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami , menerapkan,menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahu
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, seta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang yang
dikaji yang spesifik sesuia degan hakikat bakat dan minat
untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang



dipelajarinya disekolah secara mandiri dan mampu
menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
Menganalisis konsep torsi, momen inersia, dan momentum benda tegar
('statis dan dinamis ) dalam kehidupan sehari-hari.
C. Indikator
3.1 Menjelaskan momen gaya dengan gerak rotasi suatu benda
3.2 Menentukan rumus dan arah momen gaya suatu benda
4.1 Menganalisis momen gaya dalam kehidupan sehari-hari
D. Tujuan Pembelajaran
3.1.1 Melalui kegiatan presentasi siswa mampu menjelaskan benda
hitam, foton dan konsep kuantitas dengan tepat
3.2.1 Melalui kegiatan diskusi kelompok siswa mampu menentukan
rumus benda hitam, foton dan konsep kuantitas dengan baik dan
benar
E. Materi
1. Pengertian torsi
2. Rumus dan arah torsi
3. Momen gaya dalam kehidupan sehari-hari

F. Model Dan Metode Pembelajaran

1. Model : Discovery Learning
2. Metode : Diskusi dan tanya jawab
3. Pendekatan : Saintifik

G. Sumber Belajar
e Buku Fisika kelas XI

e Internet / web



H. Strategi Pembelajaran

Sintaks Jenis Kegiatan Siswa Kegiatan Waktu
Pembelajaran Kegiatan Guru
Pendahuluan | e Guru menyiapkan Siswa berdoa dan | 10
kondisi kelas mengabsen  sesuai | menit
dimulai dari dengan intruksi
berdoa, guru
mengabsen,  dan
lain — lain.
e Guru Siswa
Merefleksikan mendengarkan
materi sebelumnya materi sebelumnya
tentang hukum yang disampaikan
Newton oleh guru
e Guru menjelaskan Siswa
tujuan mendengarkan dan
pembelajaran dan mencatat tujuan
cakupan materi pembelajaran yang
pembelajaran disampaikan gurun
Stimulation _ Mengamati 70
(Pemberian Kegiatan e Guru meminta Siswa menit
Rangsang) Inti siswa untuk memperhatikan
mengamati gambar gambar atau media
atau media yang yang ada didepan
ada di depan kelas kelas
Menanya
e Guru memberikan Siswa dapat
Problem kesempatan kepada menyatakan
Statement siswa untuk pertanyaan seperti
(Pernyataan bertanya mengenai “ gambar apa itu
atau gambar atau media buk, ?, dan lain —
Identifikasi yang ditampilkan, lain”.
Masalah) diharapkan kepada

siswa untuk
memberikan

pertanyaan  tanpa
rasa takut dan salah
Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk

menyampaikan
hipotesis mengenai

Siswa
menyampaikan
hipotesis




Data
Collection
(Pengumpula
n Data)

Data
Processing
(Pengolahan
Data)

Verification
(Pembuktian

)

Generalizatio
n (menarik
kesimpulan

pertanyaan -
pertanyaan  yang
telah di ajukan

Mencoba
e Guru meminta
siswa untuk

menggali informasi
dengan membaca
buku, bahan ajar,
ataupun internet
mengenai  konsep
dinamika rotasi

Guru meminta
siswa untuk
membuktikan
materi dari data
yang diperoleh

Menalar

Guru mengarahkan
siswa agar dapat
bekerja aktif dalam
kelompok dan
Mengembangkan
sikap toleransi dan
menghargai
pendapat siswa lain.
Guru membimbing
siswa untuk
menganalisis
kebenaran hipotesis
berdasarkan
sumber — sumber
yang sudah di baca
dan di diskusikan

Mengkomunikasikan

Guru meminta
siswa untuk
menyampaikan

kesimpulan  dari
hasil diskusi yang

Siswa mencari
informasi mengenai
dinamika rotasi dan
kesetimbangan
benda tegar dengan
media cetak atau
internet

Siswa
menyampaikan
informasi dari data
yang meraka
peroleh

Siswa  melakukan
diskusi dalam
kelompok

Siswa menganalisis
kebenaran hipotesis
berdasarkan sumber
yang telah di baca
Siswa menarik
kesimpulan dari
data — data yang
dikumpulkan

Siswa
menyampaikan
kesimpulan dari
hasil diskusi yang
talah dilakukan




telah dilakukan

Guru  menambahi Siswa

dan  merangkum mendengarkan dar)

materi  pelajaran mencatat materi

yang telah yang telah

dipelajari disampaikan  oleh
guru

Penutup Guru Siswa 10

menyampaikan mendengarkan menit

manfaat dari apa penjelasan dari

yang telah di guru

pelajari

Guru memberikan Siswa

tugas evaluasi mengerjakan Kkuis

kepada siswa yang diberikan

berupa kuis guru

Guru Siswa

menyampaikan mendengarkan

materi selanjutnya penjelasan dari
guru

Guru dan siswa Siswa dan guru

menutup menutup

pembelajaran pembelajaran

dengan membaca dengan membaca

do’a doa

I. Penilaian

a. Teknik penilaian

e Observasi sikap dan keterampilan

e Tes tertulis

b. Instrumen penilaian

e Instrumen penilaian berfikir kritis
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata pelajaran
Kelas
Pertemuan

Alokasi waktu

(RPP)
:SMA N 1 SIABU
: FISIKA
: XI'IPA1
: kedua (2)

: 2 X 45 menit

a. Kompetensi Inti

KI1
KI 2

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut.
:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
bertanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleransi, damai), santun, responsif, dan mpro
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagia dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam imteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami , menerapkan,menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahu
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, seta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang yang
dikaji yang spesifik sesuia degan hakikat bakatbdan munait
untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya dseklah secara mandiri dan mampu

menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan.



Kompetensi Dasar

Menganalisis konsep torsi, momen inersia,dan momentum benda tegar (

statis dan dinamis) dalam kehidupan sehari — hari.

c. Indikator
3.1 Menjelaskan momen inersia dengan gerak rotasi sebuah benda
3.2 Menentukan rumus dan satuan momen inersia
d. Tujuan Pembelajaran
3.1.1 Melalui kegiatan diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan
momen inersia dengan gerak rotasi sebuah benda dengan benar
3.1.2 Melalui kegiatan diskusi kelompok siswa dapat menentukan rumus
dan satuan momen inersia dengan baik dan benar
e. Materi
a. Definisi momen inersia
b. Rumus dan satuan momen inersia
f. Model Dan Metode Pembelajaran
3. Model : Discovery Learning
4. Metode : Diskusi dan tanya jawab
6) Pendekatan : Saintifik
g. Sumber Belajar
e Buku Fisika kelas XI
e Internet/web
h. Strategi Pembelajaran
Sintaks Jenis Kegiatan Siswa Kegiatan Waktu
Pembelajaran Kegiatan Guru
Pendahuluan | ¢ Guru menyiapkan Siswa berdoa dan | 10
kondisi kelas mengabsen  sesuai | menit
dimulai dari dengan intruksi
berdoa, guru
mengabsen,  dan
lain — lain.
e Guru meminta Siswa menyiapkan
siswa untuk materi yang akan di
menyiapkan materi presentasikan
yang akan di




presentasikan

Stimulation
(Pemberian
Rangsang)

Problem
Statement
(Pernyataan
atau
Identifikasi
Masalah)

Data
Collection
(Pengumpula
n Data)

Data
Processing
(Pengolahan
Data)

Kegiatan
inti

Mengamati

Guru meminta
siswa untuk
mempresentasikan
hasil diskusinya
Guru meminta
siswa untuk
mengamati gambar
atau media Yyang
ada di depan kelas

Menanya

Guru  memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
bertanya mengenai
hasil diskusi yang
ditampilkan,  dan
diharapkan kepada

siswa untuk
memberikan
pertanyaan  tanpa

rasa takut dan salah

Mencoba dan menalar

Guru meminta
siswa untuk
menggali informasi
dengan  membaca
buku, bahan ajar,
ataupun internet
mengenai

pertanyaan yang di
lontarkan

Guru membimbing
siswa untuk
menganalisis
kebenaran hipotesis
berdasarkan
sumber — sumber
yang sudah di baca
dan di diskusikan

Siswa
mempresentasikan
hasil diskusinya di
depan kelas

Siswa
memperhatikan
gambar atau media
yang ada didepan
kelas

Siswa memberikan
pertanyaan kepada

siswa yang
melakukan
presentasi

Siswa mencari

informasi mengenai
dinamika rotasi dan
kesetimbangan
benda tegar dengan
media cetak atau
internet

Siswa
menyampaikan
informasi dari data
yang meraka
peroleh

70
menit




Verification
(Pembuktian
)

Generalizatio
n (menarik
kesimpulan

Guru meminta
siswa untuk
membuktikan

materi dari data

yang diperoleh

Mengkomunikasikan

Guru meminta
siswa untuk
menyampaikan
kesimpulan dari
hasil diskusi yang
telah dilakukan

Siswa menarik
kesimpulan dari
data — data yang
dikumpulkan
Siswa
menyampaikan
kesimpulan dari

hasil diskusi yang
talah dilakukan

e Guru menambahi | e Siswa
dan merangkum mendengarkan dan
materi pelajaran mencatat materi
yang telah yang telah
dipelajari disampaikan  oleh
guru
Penutup e Guru memberikan | e Siswa 10
tugas evaluasi mengerjakan kuis | menit
kepada siswa yang diberikan
berupa kuis guru
e Guru e Siswa
menyampaikan mendengarkan
materi selanjutnya penjelasan dari
guru

Guru dan siswa
menutup
pembelajaran
dengan membaca
do’a

Siswa dan guru
menutup
pembelajaran
dengan membaca
doa




i. Penilaian
a. Teknik penilaian
1. Observasi sikap dan keterampilan
2. Tes tertulis
b. Instrumen penilaian

1. Instrumen penilaian berfikir kritis

Siabu, Mei 2024
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata pelajaran
Kelas
Pertemuan

Alokasi waktu

(RPP)
:SMA N 1 SIABU
: FISIKA
: XI'IPA1
. Ketiga

: 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI1
KI 2

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut.
:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
bertanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleransi, damai), santun, responsif, dan mpro
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagia dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam imteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami , menerapkan,menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahu
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, seta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang yang
dikaji yang spesifik sesuia degan hakikat bakatbdan munait
untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya dseklah secara mandiri dan mampu

menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar
Menganalisis konsep torsi, momen inersia,dan momentum benda tegar (
statis dan dinamis) dalam kehidupan sehari — hari.
C. Indikator
3.1 Menjelaskan titik berat suatu benda yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari
3.2 Menentukan dimensi titik berat suatu benda
D. Tujuan Pembelajaran
3.1.1 Melalui diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan defenisi titik
berat berat suatu benda
3.1.2 Melalui diskusi kelompok siswa dapat menentukan titik berat suatu
benda dengan baik dan benar.
E. Materi
e Pengertian titik berat
e Rumus titik berat
e Penerapan titik berat dalam kehidupan sehari-hari

F. Model Dan Metode Pembelajaran

1. Model : Discovery Learning
2. Metode : Diskusi dan tanya jawab
3. Pendekatan : Saintifik

G. Sumber Belajar
e Buku Fisika kelas XI
e Internet / web

H. Strategi Pembelajaran

Sintaks Jenis Kegiatan Kegiatan Wakt
Pembelajaran | Kegiatan Siswa Guru u
Pendahul | ¢ Guru menyiapkan | e Siswa berdoa dan |10
uan kondisi kelas dimulai mengabsen sesuai | menit
dari berdoa dengan intruksi guru
mengabsen, dan lain —
lain.

e Guru Merefleksikan | ® Siswa mendengarkan




materi sebelumnya
mengenai inersia

Guru menjelaskan
tujuan  pembelajaran
dan cakupan materi
pembelajaran

materi sebelumnya
yang disampaikan oleh
guru

Siswa mendengarkan
dan mencatat tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru

Stimulation
(Pemberian
Rangsang)

Problem
Statement
(Pernyataan
atau
Identifikasi
Masalah)

Data
Collection
(Pengumpul
an Data)

Kegiatan
inti

Mengamati

Guru meminta siswa
untuk mengamati
media atau benda yang
ada di depan kelas

Menanya
e Guru memberikan
kesempatan kepada

siswa untuk bertanya
mengenai gambar atau

media yang
ditampilkan,
diharapkan kepada
siswa untuk
memberikan

pertanyaan tanpa rasa
takut dan salah

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menyampaikan

hipotesis mengenai
pertanyaan -

pertanyaan yang telah
di ajukan

Mencoba
Guru meminta siswa
untuk menggali
informasi dengan
membaca buku, bahan
ajar, ataupun internet
mengenai konsep
dinamika rotasi pada

Siswa memperhatikan

gambar atau media
yang ada didepan
kelas

Siswa dapat
menyatakan

13

pertanyaan seperti
gambar apa itu buk,
?, dan lain — lain”.

Siswa menyampaikan
hipotesis

Siswa mencari
informasi  mengenai
dinamika rotasi dan

kesetimbangan benda
tegar dengan media
cetak atau internet

70
menit




Data
Processing
(Pengolahan
Data)

Verification
(Pembuktian

)

Generalizati
on (menarik
kesimpulan

materi inersia

Guru meminta siswa
untuk membuktikan
data yang telah mereka
peroleh dengan cara
mencoba media yang
telah disediakan guru

Menalar

Guru mengarahkan
siswa agar  dapat
bekerja aktif dalam

kelompok dan
Mengembangkan sikap
toleransi dan

menghargai  pendapat
siswa lain.

Guru membimbing
siswa untuk
menganalisis kebenaran
hipotesis  berdasarkan
sumber — sumber yang
sudah di baca dan di
diskusikan

Guru mengarahkan
siswa untuk menarik
kesimpulan dari diskusi
yang telah di lakukan

Mengkomunikasikan

Guru meminta siswa
untuk  menyampaikan
kesimpulan dari hasil
diskusi  yang telah
dilakukan

Guru merangkum
materi pelajaran yang
telah dipelajari

Siswa  membuktikan
data yang telah di
peroleh

Siswa melakukan
diskusi dalam
kelompok

Siswa  menganalisis
kebenaran  hipotesis
berdasarkan  sumber
yang telah di baca

Siswa menarik
kesimpulan dari data —
data yang
dikumpulkan

Siswa menyampaikan
kesimpulan dari hasil
diskusi yang talah
dilakukan

Siswa mendengarkan
dan mencatat materi
yang telah
disampaikan oleh guru




Penutup | e Guru menyampaikan
manfaat dari apa yang
telah di pelajari

e Guru memberikan
tugas evaluasi kepada
siswa berupa kuis

e Guru menyampaikan
materi selanjutnya

e Guru dan siswa
menutup pembelajaran
dengan membaca do’a

Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru

Siswa  mengerjakan
kuis yang diberikan
guru

Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru

Siswa dan  guru
menutup pembelajaran
dengan membaca doa

10

I. Penilaian
a. Teknik penilaian
1. Observasi sikap dan keterampilan
2. Tes tertulis
b. Instrumen penilaian

1. Instrumen penilaian berfikir kritis
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Lampiran 6

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

No

Jenis
Kegiatan

Aspek Yang Diamati

Hasil

Pengamatan

Ya

Tidak

Pendahuluan

Siswa berdoa dan mengabsen sesuai dengan intruksi
guru

Siswa mendengarkan materi sebelumnya yang
disampaikan oleh guru

Siswa mendengarkan dan mencatat tujuan
pembelajaran dan cakupan materi pembelajaran

Inti

Siswa mengamati gambar atau media yang diberikan
oleh guru

Siswa bertanya mengenai gambar atau media yang
ditampilkan tanpa rasa takut dan salah

Siswa  menyampaikan  hipotesis = mengenai
pertanyaan — pertanyaan yang telah di ajukan

Siswa mencari informasi mengenai cakupan materi
melalui buku web atau eferensi lainnya

Siswa membuktikan hipotesis materi dari data yang
diperoleh

Siswa membentuk kelompok dan bekerja aktif
dalam kelompok sesuai dengan instruksi guru

Siswa menganalisis kebenaran hipotesis berdasarkan
sumber yang ada

Siswa menarik kesimpulan dari diskusi yang telah di
lakukan

Penutup

Siswa mendengarkan dan mencatat manfaat dari apa
yang telah di pelajari

Siswa mengerjakan tugas evaluasi yang diberikan
guru

Siswa mencatat materi selanjutnya

Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan
membaca do’a




Lampiran 7

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

No Jenis Aspek Yang Diamati Hasil
Kegiatan Pengamatan
Ya | Tidak
1 | Pendahuluan Guru menyiapkan kondisi kelas dimulai dari

berdoa,mengabsen, dan lain — lain.

Guru Merefleksikan materi sebelumnya

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cakupan
materi pembelajaran

Inti

Guru meminta siswa untuk mengamati gambar atau
media yang ada di depan kelas

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai gambar atau media Yyang
ditampilkan tanpa rasa takut dan salah

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan hipotesis mengenai pertanyaan —
pertanyaan yang telah di ajukan

Guru meminta siswa untuk menggali informasi
dengan membaca buku, bahan ajar, ataupun internet
mengenai cakupan materi yang akan di bahas

Guru meminta siswa untuk membuktikan materi dari
data yang diperoleh

Guru mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok dan dapat bekerja aktif dalam kelompok

Guru membimbing siswa untuk menganalisis
kebenaran hipotesis berdasarkan sumber yang ada

Guru mengarahkan dan meminta siswa untuk
menarik kesimpulan dari diskusi yang telah di
lakukan

Penutup

Guru menambahi dan merangkum materi pelajaran
yang telah dipelajari

Guru memberikan tugas evaluasi kepada siswa
berupa kuis

Guru menyampaikan materi selanjutnya

Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan
membaca do’a




Lampiran 8

KISI KISI SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
KOMPETENSI MATERI INDIKATOR INDIKATOR LEVEL BUTIR SOAL KUNCIJAWABAN
DASAR SUB-MATERI | KEMAMPUAN SOAL KOGNITIF
BERFIKIR
KRITIS
Menganaliss Prasiklus
konsep  10rSi, "p\1omen gaya | Kemampuan mampu C4 1. Sebuah batang AB | Pembahasan
fomen (torsi) Menyimpulkan | menerapkan mempunyai panjang 10 | Diketahui :
inersia dar persamaan meter dengan porosnya | 1 :20 N
momenm torsi  dalam berada di titik B dan | F:10m
bendateggr(sta_tls contoh diberikan gaya 20 N
ek dl_nam|s) penyelesaian dengan sudut | Ditanya : t pada batang BA
da'a'T‘ keh|_dupan masalah membentuk  siku-siku. | Jawab :
sehari —hari. Besar torsi yang dialami | t=1x F. Sin a
batang AB adalah... t=20x10. Sin 90°
t=20x10.1
=200 Nm
Inersia Kemampuan mampu C4 Sebuah benda berputar | Dik :
Menyimpulkan | menerapkan dengan jari-jari sebesar | m =10 kg
persamaan 0,5 m mengelilingi r=05km
ineria  dalam pusatnya dan massa dari | dit :
contoh benda tersebut adalah 10 | 1 =7
penyelesaian kg. Maka, berapakah Jwhb:
masalah momen inersia dari I =mr2
benda tersebut? I=10.0,52




I =2,5kg.m?

Momen gaya | Kemampuan Memahami Sebuah benda dengan Diketahui: r=25cm =0,25m
(torsi) Mensintesis konsep torsi panjang lengan 25 cm. F=20N
terhadap sudut Gaya yang diberikan di | ©= 1500
benda ujung lengan sebesar 20 | Penyelesaian:
N. Sudut yang dibentuk | t=rFsin ©
antara gaya dengan T =(0,25)(20)(1500)
lengan gaya adalah 1500 | t=2,5 Nm
berapa momen_gaya
pada benda tersebut?
Inersia mampu mampu Tongkat penyambung Pembahasan:
menerapkan menerapkan tak bermassa sepanjang
persamaan  torsi | persamaan 4 m menghubungkan Diketahui
dalam contoh | inersia dalam dua bola. Momen gaya | Panjang tongkat = AB =4 m
penyelesaian contoh inersia sistem jika AP=ra=1m
masalah penyelesaian diputar terhadap sumbu |PB=rb=4m-1m=3m
masalah P yang berjarak 1 m di massa benda A (ma) = 2 kg

kanan bola A adalah...

massa benda B (mb) = 1 kg
Ditanya momen inersia jika

diputar di sumbuP=1=...7
Jawab:
Bola dianggap partikel maka:
I =m.r?
I=la+1b

| = ma.raz + mb.rb?
1=2x12+1x32=2x1+1x9
I=2+9=11kg.m?



https://kumparan.com/topic/momen

SIKLUS | PERTEMUAN |

Momen gaya
(torsi)

Kemampuan
Menyimpulkan

Memahami
konsep torsi
ternadap hukum
newton

C4

1. Dari gambar di atas,
hubungan antara momen
gaya dan dengan hukum
newton

Torsi atau momen gaya adalah hasil
perkalian antara besar gaya dengan
lengan momennya. gerak translasi
untuk menggerakkan suatu benda
hanya dapat tetjadi jika ada gaya yang
mempegaruhi benda, tanpa adanya
gaya yang mempengaruhi benda akan
tetap diam atau bergerak lurus
beraturan, benda akan mengalami
perubahan gerak rotasi jika ada gaya
yang mempengaruhinya, —sesuai
dengan hukum II Newton

Momen gaya
(torsi)

Kemampuan
Mensintesis

mampu
menerapkan
persamaan  torsi
dalam  contoh
penyelesaian
masalah

C4

r=02m

F=15N

2. Gaya yang dikerjakan
olen  kunci  inggris
dengan panjang 0,2 m
kepada sebuah sekrup
adalah 15 N. Tentukan
torsi yang disebabkan

Gaya tidak menyebabkan torsi
pada sumbu x, maka Kita cari
komponen pada sumbu y yang
tegak lurus terhadap gaya kunci
inggris.

F X sin 0
15 x sin 37°
(16 N) (0,6)

Sehingga besar torsi yang
dikerjakan adalah
T = T X F

Tt = (02 m O N




oleh gaya tersebut ? 1=1,8Nm
Momen gaya | Kemampuan mampu C4 3. Batang AB massanya | 1=0
(torsi) Mensintesis menerapkan diabaikan diletakkan | t=0
persamaan  torsi mendatar seperti gambar | 12=10cm =0,1 m
dalam  contoh berikut. Besar momen | 1I3=10cm+10cm=20cm =
penyelesaian gaya yang bekerja pada | 0,2 m
masalah batang apabila diputar | 14 =10cm + 10 cm + 20 cm
pada poros di A adalah =40cm=0,4m
t=1l+12+13+14
t=F1.11+F2.12+F3.13
sina - F4. 14
21=0+25.0,1+40,0,2
sin37-20.0,4
21=0+25+6-8
21=0,5 Nm
Momen gaya | Kemampuan mampu C4 4. Sebuah sistem dua roda | Jika titik poros terdapat pada
(torsi) menganalisis menganalis . pusat lingkaran, maka terdapat
momen  gaya Seporos betes berotzs! ierenap empat buah gaya yang bekerja,
dalam sumbu tanpa gesekan melalui | sehingga gaye * = ' ang
penyelesaian bekerja pada t
masalah pusst  bersama roca - an
kehidupan dikerjakan tegak lurus terhadap | (s T ik i s —
hari- hari . I
S€ bidang Keros. Empat daya | — o i et
2F B8 Berlawunan and wium jun (+)
dalam arah tangensial terhadap

fepiepi  roda  seperti  pada

t=1tl+12+13+14
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gambar di bawah. Besar | t=-3F x 3R + F x 3R + 2F x
momen resultan pada sisem 2R+2Fx3R
terhadap sumbu adalah? t=-9FR + 3FR + 4FR + 6FR
T=4FR
SIKLUS | PERTEMUAN 2
1. Tongkat penyambung tak
Momen Kemampuan mampu C4 bermassa sepanjang 4 m | Diketahui
inersia memecahkan menghitung nilai menghubungkan dua | Panjang tongkat = AB =4 m
masalah perbandingan bola. Momen inersia | AP=ra=1m
dari suatu benda sistem  jika  diputar | PB=rb=4m-1m=3m
yang mengalami terhadap sumbu P yang | massa benda A (ma) =2 kg
momen inersia berjarak 1 m di kanan | massa benda B (mb) = 1 kg

bola A adalah...

Ditanya momen inersia jika
diputar di sumbuP=1=...
Jawab:

Bola dianggap partikel maka: |
=m.r?

I=la+1b

| = ma.ra2 + mb.rb?
=2x12+1x32=2x1+1x9
I=2+9=11Kkg.m?




Titik berat

Kemampuan
memecahkan
masalah

Mampu
Menerapkan
konsep titik
berat  untuk
memecahkan
persoalan
Fisikadalam
kehidupan
sehari — hari

C4

2. Balok A mempunyai
massa 2 kg dab balok B
mempunyai massa 1kg
jika gaya gesekan antara
benda A dengan
permukaan bidang 2,5 N
dan gaya gesek antara
tali dengan kartol
diabaikan maka
percepatan kedua benda
adalah

DiKetahui :
mA =2 kg

mB =1 kg

fg = 2,5 Newton

DiTanya :

a=.."?

DiJawab :

Rumus mencari a

Yaitu :
a=mBxg-fg:(mA+mB)
a=1x10-25:(2+1)
a=10-25:3

a=25:3

a=2




Kesetimbang
an benda
tegar

Kemampuan
memecahkan
masalah

Mampu
Menerapkan
konsep
kesetimbanga
n untuk
memecahkan
persoalan
Fisikadalam
kehidupan
sehari — hari

C4

. Salah satu ujung sebuah

jungkat-jungkit  dinaiki
anak yang beratnya 25
kg. Ujung  satunya

dinaiki anak  yang
beratnya 30 Kkg. Jarak
masing-masing anak dari
titik tumpu adalah 1 m
dan 0,5 m. Berapa torsi
masing masing, dan
berapa torsi totalnya? Ke
mana arah  putaran
batang ?

Arah gaya dan sumbu rotasi
membentuk sudut siku-siku
(90°%), sehingga nilai sin 6 = sin
90° = 1. Jika kita misalkan
massa 25 kg mengakibatkan
torsi 1 dan massa 30 kg
menyebabkan torsi 2 maka:

T1=r1.F1.8in 6 = I’]_.(m]_.g).].: Iq.
m.. g = (1 m)(25 kg)(9,8 m/det?)

=245 Nm

To=Ip.F,.8in 6 = rz.(mz.g).lz Io.
m2. g = (0,5 m)(30 kg)(9,8
m/det?)

=147 Nm

Torsi satu membuat jungkat
jungkit bergerak searah arah
jarum jam, torsi kedua membuat
jungkat-jungkit bergerak
berlawanan arah jarum jam.
Besar torsi total adalah :

T1— To= 245 — 147 = 98 Nm, arah
putaran searah jarum jam.




Kesetimbang
an benda
tegar

Kemampuan
memecahkan
masalah

Mampu
memprediksi
kesetimbangan
suatu benda

C4

. Sebuah roda berbentuk

cakram homogen dengan
jari-jari 60 cm dan massa
100 kg. Jika momen gaya
yang bekerja pada roda
200 Nm, hitunglah
percepatan sudut roda
tersebut!

Diketahui:
r=60cm=0,6m
m = 100 kg
=200 Nm
Ditanya: a= ... ?
Jawab:

1

mrT = —
2

(100)0.6)* =18
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Siklus 2 pertemuan 1

Titik berat

Kemampuan
menganalisis

Mampu
memprediksi titik
kesetimbangan
suatu benda
dalam suatu
permasalahan

C5

1. Jika sistem partikel pada
gambar berikut dalam
keadaan seimbang,
tentukan nilai m!

Diketahui:

0; = 30°

0, = 60°
T,=30N
Ditanyakan: m =

Jawab:
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w I I
sin 90° s 150Y s 120°
w T

sin 90°  sin 120°

mg _ 30
11
=B
m.10= 30
0.866
3
=—— =346k
" 0866 £
Kesetimbang | Kemampuan Mampu C5 2. Perhatikan gambar Diketahui:
an benda memecahkan memecahkan berikut ini!
tegar masalah permasalahan m, = 25 kg
dalam kehiudpan
sehari hari dalam h=3m
konsep
kesetimbangan m_ =50 kg
rn=15m

Pada gambar di atas tampak
dua orang anak sedang
bermain jungkat-jungkit.
Massa anak yang putri
adalah 25 kg, sedangkan
massa anak yang putra

Ditanyakan: apakah kedua anak
dalam keadaan seimbang?

Jawab:
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adalah 50 kg. Anak putri
berada 3 m dari pusat rotasi
jungkat-jungkit, sedangkan
anak yang putra berada 1,5
m dari pusat rotasi jungkat-
jungkit. Tentukan apakah
kedua anak tersebut dalam
keadaan  seimbang atau
tidak! (g = 10 m/s?)

¢ vang cheraian masngnEsng Zuk
5 q=2%10= 20

SOHNAsN 2n3k addzh
50=750Nm (kaera ahmya Defgaanan ord

Syard-syarl kesz mbargan tenda tegar
Se=0
Jan pemaurgan o dapasian batwa

=1, =(=750} -

Jad, izenz pmah momes yang &

Kesetimbang
an benda
tegar

Kemampuan
memecahkan
masalah

Mampu
memecahkan
permasalahan
dalam kehiudpan
sehari hari dalam
konsep
kesetimbangan

C4

3. Perhatiikan gambar
berikut ini!
C

Pada sistem keseimbangan
benda tegar seperti pada
gambar di atas, batang
homogen AB dengan
panjang 120 cm memiliki
berat 20 N. Beban seberat 25
N digantung pada ujung B
dan dihubungkan dengan tali
pada dinding. Tentukan

Diketahui:

AB=120cm=1,2m
BC=150cm=15m
w=20N

F=25N
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tegangan pada tali jika
panjang tali 150 cm!

Ditanyakan: T =....?

Jawab:

) M)
— i3 0 _os
~fry
(C=J(BCY - (48] = 20y
= R 10K = S
4C_ W .
3

Syaat kesembiangan boreds fogar
N'ro
—

]
WAl =l A48 -T cosa 04+ F AB =

W=12-T0612 (125121

225000 - 14 400

Titik berat

Kemampuan
menganalisis

Mampu
mengembangkan
konsep titik berat
suatu benda
untuk
memecahkan
persoalan
Fisikadalam
kehidupan
sehari — hari

C6

4. Perhatikan gambar
berikut ini!

Benda bidang homogen pada
gambar di atas mempunyai
ukuran seperti pada gambar.
Tentukan koordinat titik
beratnya!

Sciang swydos & vrgoap batang |
1

4 =L ane=tani-Gom

¢! panang dosggap bang |
~pxi=ix6=om

R -

o= l—,.‘-irn

Tk Tam hendy’

5 .‘_ X .. 4% Ly §2-M41 11+48 60
5 A, ' 6-24 W w0
: T AR, AY-4Y, 637+ 2-71 1R ..
- - - - - e
’ :,,. oA 6+ 24 30 50 <

J2d! ek ek baeatrya 3daiah (233 8] o
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Lampiran 9

Tabel Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Prasiklus

No Nama siswa Nomor soal Skor Nilai Keterangan
1 2 3 4

1. | Ahmad Rivaldi 10 5 5 5 30 30 Tidak Tuntas
2. | Asrul Hidayat 10 5 5 0 20 20 Tidak Tuntas
3. | Arif Rahman 10 10 10 5 35 35 Tidak Tuntas
4. | Angga 15 10 5 15 45 45 Tidak Tuntas
5. | Aulia Nur 10 10 10 5 35 35 Tidak Tuntas
6. | Aisyah Hawani 5 5 5 5 20 20 Tidak Tuntas
7. | Bunga Irsani Agustin 20 15 15 25 75 75 Tuntas

8. | Dini Sarifah 15 5 20 10 50 50 Tidak Tuntas
9. | Hafsah Mandasari 0 5 15 10 30 30 Tidak Tuntas
10. | Hotmartua 15 10 10 10 45 45 Tidak Tuntas
11. | Indra Wahyuni 20 15 10 10 55 55 Tidak Tuntas
12. | Irsan Wahyudi 10 0 5 5 20 20 Tidak Tuntas
13. | Muhammad Hamdani 10 10 5 5 35 35 Tidak Tuntas
14. | Muhammad Yunus 10 10 5 5 35 35 Tidak Tuntas
15. | Muhammad Yusuf 20 20 10 10 60 60 Tidak Tuntas
16. | Nesa Amalia 20 15 15 20 70 70 Tuntas

17. | Nurhasanah 10 10 10 10 40 40 Tidak Tuntas
18. | Rahma Suryani 15 15 10 10 50 50 Tidak Tuntas
19. | Rahmila 10 5 15 0 30 30 Tidak Tuntas
20. | Raihan Adrian 20 15 15 20 70 70 Tuntas

21. | Ribi Antika Cahaya Putri 20 15 15 15 60 60 Tidak Tuntas




22. | Riska Khayrani 10 5 10 5 35 35 Tidak Tuntas
23. | Rizki Hotramadani 10 10 10 10 40 40 Tidak Tuntas
24. | Sahrul Ramadhan 15 15 20 20 70 70 Tuntas
25. | Sarah Amelia 20 10 15 5 50 50 Tidak Tuntas
26. | Sefriyanti 10 10 10 0 30 30 Tidak Tuntas
27. | Septi Dwi Ananta 15 15 10 10 50 50 Tidak Tuntas
28. | Suwandi 10 10 10 10 40 40 Tidak Tuntas
29. | Tika Sari 10 10 10 15 45 45 Tidak Tuntas
30. | Titi Asiroh 15 20 20 20 75 75 Tuntas
31. | Vebriani Nurul Malik 10 10 10 0 30 30 Tidak Tuntas
32. | Widri Alzahra Ahena Sandea 15 20 20 20 75 75 Tuntas
33. | Zaskia 20 20 10 10 65 65 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 1690
Rata-Rata 51,2
Persentase Ketuntasan 18.1%

Kriteria Ketuntasan

Tidak Tuntas




Lampiran 10

Tabel Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Siklus 1 Pertemuan |

No Nama siswa Nomor soal Skor Nilai Keterangan
1 2 3 4
1. | Ahmad Rivaldi 20 10 10 10 50 50 Tidak Tuntas
2. | Asrul Hidayat 10 15 10 10 45 45 Tidak Tuntas
3. | Arif Rahman 25 20 10 15 70 70 Tuntas
4. | Angga 25 20 10 15 70 70 Tuntas
5. | Aulia Nur 10 10 10 10 40 40 Tidak Tuntas
6. | Aisyah Hawani 10 10 10 10 40 40 Tidak Tuntas
7. | Bunga Irsani Agustin 25 15 15 15 70 70 Tuntas
8. | Dini Sarifah 15 5 10 10 40 40 Tidak Tuntas
9. | Hafsah Mandasari 10 5 5 10 30 30 Tidak Tuntas
10. | Hotmartua 15 10 15 10 50 50 Tidak Tuntas
11. | Indra Wahyuni 20 5 10 10 35 35 Tidak Tuntas
12. | Irsan Wahyudi 10 10 15 5 40 40 Tidak Tuntas
13. | Muhammad Hamdani 10 10 15 5 40 40 Tidak Tuntas
14. | Muhammad Yunus 10 15 10 15 50 50 Tidak Tuntas
15. | Muhammad Yusuf 20 20 15 20 75 75 Tuntas
16. | Nesa Amalia 25 15 15 20 75 75 Tuntas
17. | Nurhasanah 10 10 10 10 40 40 Tidak Tuntas
18. | Rahma Suryani 5 5 5 5 20 20 Tidak Tuntas
19. | Rahmila 10 10 15 10 45 45 Tidak Tuntas
20. | Raihan Adrian 20 20 15 20 75 75 Tuntas
21. | Ribi Antika Cahaya Putri 20 20 15 15 70 70 Tuntas




22. | Riska Khayrani 10 10 10 0 30 30 Tidak Tuntas
23. | Rizki Hotramadani 10 10 0 0 20 20 Tidak Tuntas
24. | Sahrul Ramadhan 20 15 20 20 75 75 Tuntas
25. | Sarah Amelia 10 10 10 10 40 40 Tidak Tuntas
26. | Sefriyanti 10 10 10 0 40 40 Tidak Tuntas
27. | Septi Dwi Ananta 5 0 10 10 25 25 Tidak Tuntas
28. | Suwandi 10 15 10 10 45 45 Tidak Tuntas
29. | Tika Sari 10 5 10 0 25 25 Tidak Tuntas
30. | Titi Asiroh 15 20 20 20 75 75 Tuntas
31. | Vebriani Nurul Malik 10 10 10 0 40 40 Tidak Tuntas
32. | Widri Alzahra Ahena Sandea | 15 20 20 20 75 75 Tuntas
33. | Zaskia 25 25 10 10 70 70 Tuntas
Jumlah Nilai 1930

Rata-Rata 58.4

Persentase Ketuntasan 33.3%

Kriteria Ketuntasan

Tidak Tuntas




Lampiran 11

Tabel Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Siklus 1 Pertemuan 2

No Nama siswa Nomor soal Skor Nilai Keterangan
1 2 3 4
1. | Ahmad Rivaldi 25 15 20 15 75 75 Tuntas
2. | Asrul Hidayat 15 15 10 10 50 50 Tidak Tuntas
3. | Arif Rahman 25 20 10 15 70 70 Tuntas
4. | Angga 25 25 10 15 75 75 Tuntas
5. | Aulia Nur 20 10 10 10 50 50 Tidak Tuntas
6. | Aisyah Hawani 20 20 15 15 70 70 Tuntas
7. | Bunga Irsani Agustin 25 25 20 15 85 85 Tuntas
8. | Dini Sarifah 15 5 10 10 40 40 Tidak Tuntas
9. | Hafsah Mandasari 10 0 15 10 35 35 Tidak Tuntas
10. | Hotmartua 10 10 15 10 45 45 Tidak Tuntas
11. | Indra Wahyuni 20 20 15 15 70 70 Tuntas
12. | Irsan Wahyudi 20 10 15 5 50 50 Tidak Tuntas
13. | Muhammad Hamdani 10 10 15 5 40 40 Tidak Tuntas
14. | Muhammad Yunus 25 15 15 5 60 60 Tidak Tuntas
15. | Muhammad Yusuf 15 15 5 0 35 35 Tidak Tuntas
16. | Nesa Amalia 25 15 15 15 70 75 Tuntas
17. | Nurhasanah 20 15 15 10 60 60 Tidak Tuntas
18. | Rahma Suryani 15 15 15 15 60 60 Tidak Tuntas
19. | Rahmila 20 20 20 15 75 75 Tuntas
20. | Raihan Adrian 10 10 10 15 45 45 Tidak Tuntas
21. | Ribi Antika Cahaya Putri 25 20 15 15 75 75 Tuntas




22. | Riska Khayrani 25 20 20 10 75 75 Tidak Tuntas
23. | Rizki Hotramadani 10 10 10 15 45 45 Tidak Tuntas
24. | Sahrul Ramadhan 20 15 20 20 75 75 Tuntas
25. | Sarah Amelia 20 15 15 25 75 75 Tuntas
26. | Sefriyanti 15 15 10 10 50 50 Tidak Tuntas
27. | Septi Dwi Ananta 15 0 10 10 35 35 Tidak Tuntas
28. | Suwandi 20 20 20 20 80 80 Tuntas
29. | Tika Sari 20 15 20 20 75 75 Tuntas
30. | Titi Asiroh 25 20 20 10 75 75 Tuntas
31. | Vebriani Nurul Malik 25 20 0 10 55 55 Tidak Tuntas
32. | Widri Alzahra Ahena Sandea | 25 25 15 25 90 90 Tuntas

33. | Zaskia 25 25 15 15 80 80 Tuntas
Jumlah Nilai 2030

Rata-Rata 61.5

Persentase Ketuntasan 51.5%

Kriteria Ketuntasan

Tidak Tuntas




Lampiran 12

Tabel Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Siklus 2 Pertemuan |

No Nama siswa Nomor soal Skor Nilai Keterangan
1 2 3 4
1. | Ahmad Rivaldi 25 25 15 10 75 75 Tuntas
2. | Asrul Hidayat 25 25 10 20 80 80 Tuntas
3. | Arif Rahman 25 20 10 20 75 75 Tuntas
4. | Angga 25 20 10 15 70 70 Tuntas
5. | Aulia Nur 25 10 10 10 55 55 Tidak Tuntas
6. | Aisyah Hawani 25 15 10 10 60 60 Tidak Tuntas
7. | Bunga Irsani Agustin 25 15 15 15 70 70 Tuntas
8. | Dini Sarifah 25 15 15 15 70 70 Tuntas
9. | Hafsah Mandasari 25 20 15 15 75 75 Tuntas
10. | Hotmartua 25 20 15 10 70 70 Tuntas
11. | Indra Wahyuni 20 25 15 15 75 75 Tuntas
12. | Irsan Wahyudi 25 20 15 15 75 75 Tuntas
13. | Muhammad Hamdani 25 20 15 10 70 70 Tuntas
14. | Muhammad Yunus 10 15 10 15 50 50 Tidak Tuntas
15. | Muhammad Yusuf 20 20 15 20 75 75 Tuntas
16. | Nesa Amalia 25 15 15 20 75 75 Tuntas
17. | Nurhasanah 20 25 20 20 85 85 Tuntas
18. | Rahma Suryani 15 15 15 10 55 55 Tidak Tuntas
19. | Rahmila 25 15 15 15 70 70 Tuntas
20. | Raihan Adrian 20 20 15 15 70 70 Tuntas
21. | Ribi Antika Cahaya Putri 25 20 15 15 75 75 Tuntas
22. | Riska Khayrani 10 10 10 15 45 45 Tidak Tuntas




23. | Rizki Hotramadani 25 20 15 15 75 75 Tuntas
24. | Sahrul Ramadhan 20 20 20 20 80 80 Tuntas
25. | Sarah Amelia 25 15 15 25 80 80 Tuntas
26. | Sefriyanti 20 15 20 20 75 75 Tuntas
27. | Septi Dwi Ananta 25 20 10 10 65 60 Tidak Tuntas
28. | Suwandi 25 15 15 20 70 70 Tuntas
29. | Tika Sari 15 25 20 15 70 70 Tuntas
30. | Titi Asiroh 15 20 20 20 75 75 Tuntas
31. | Vebriani Nurul Malik 25 10 10 15 60 60 Tidak Tuntas
32. | Widri Alzahra Ahena Sandea | 15 20 25 25 85 85 Tuntas
33. | Zaskia 25 25 10 15 75 75 Tuntas
Jumlah Nilai 2480

Rata-Rata 75.1

Persentase Ketuntasan 78.8%

Kriteria Ketuntasan Tuntas




Lampiran 13

Tabel Analisis Data Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

No Nama siawa Aspek Yang Diamati Skor | Nilai Keterangan
aktivitas
1123 |4 718 | 910 |11 |12 |13 |14 | 15
1 | Ahmad Rivaldi ViV - Vi Y| - | YVIVIYIYI] 9 60 Cukup baik
2 | Asrul Hidayat Vi i-| V|V Vi-|\v| -] -1Y | -|Y |Y] 8 53.3 Kurang baik
3 | Arif Rahman VY- |Y - - Y- Y Y Y- 7 46.6 Kurang baik
4 | Angga Y|V i\ -v- - YY 9 60 Cukup baik
5 | Aulia Nur - VIV - - -V -] - Y Y Y Y 7 46.6 Kurang baik
6 | Aisyah Hawani v VIV - Vi | Y| - | VIV Yo 9 60 Cukup baik
7 | Bunga Irsani Agustin Vii-|- |V - - -] - Y- YT 5 33.3 Kurang baik
8 | Dini Sarifah V- v - Vi- | V|V |V |V |V |V |V 10 66.6 Cukup baik
9 | Hafsah Mandasari Vii-| - Y - - Y- - Y Y Y Y 7 46.6 Kurang baik
10 | Hotmartua V- | V|V Vi |V v oo - Yy 8 53.3 Kurang baik
11 | Indra Wahyudi V] -] - -l - - Y - Y Y Y- 6 40 Kurang baik
12 | Irsan Wahyuni Vi i-| V|V VIiviIiv - | - Y [V Y Y ] 10 66.6 Cukup baik
13 | Muhammad Hamdani ViV |Y - VIV Yo Y Y Y Y 12 80 Sangat baik
14 | Muhammad Yunus - -] - |7 Vi Y| - - Y-y Y 6 40 Kurang baik
15 | Muhammad Yusuf vV IvVIiv| - - - -] - - YT 6 40 Kurang baik
16 | Nesa Amalia - V-V - VY- Y- Y Y 7 46.6 Kurang baik
17 | Nurhasanah vV VIV - -V -] - Y Y YT 9 60 Cukup baik
18 | Rahma Suryani Vii-| -1V VvV - |- |V |V |V |V 9 60 Cukup baik
19 | Rahmila vV VIV ] - Vi- v |- |- 1Y |- Y|V 8 53.3 Kurang baik
20 | Raihan Adrian - -V |V -V - - Y- Y Y 7 46.6 Kurang baik
21 | Ribi Antika Cahayaputri | v | V| - | - - Y- - Y VY Y 6 40 Kurang baik




22 | Riska Khayrani VI VIV -|-]-1]Y - VY YT 9 60 Cukup baik
23 | Rizki Hotramadani A - - - Y Y 3 20 Kurang baik
24 | Sarul Ramadhan Vi i-1-1Y]-]-1-1-17 -\ VYV 7 46.6 Kurang baik
25 | Sarah Amalia VIV - - --]-1Y -\ - Y Y 7 46.6 Kurang baik
26 | Syefriyanti VIVIVIVI]-| -] - Y -\ VY Y 11 73.3 Baik

27 | Septi Dwi Ananta Vili-| - Y- -Y]-Y -\ - Y Y 8 53.3 Kurang baik
28 | Suwandi VIV -] - vV YooY 8 53.3 Kurang baik
29 | Tika Sari VIV oYY - Y Y vYY 10 66.6 Cukup baik
30 | Titi Asiroh Vii-| - --]-1Y]-]- Vvl -V Y 6 40 Kurang baik
31 | Vebri Nurul Malik VI V|- V|V -|-]-1Y - |V Y YT 9 60 Cukup baik
32 | Widri Alzahra Ahena V VYV VYV oY VY oYY oY 14 93.3 Sangat baik
33 | Zaskia Vi |- vV -]-|Y - Y- Y Y 6 40 Kurang baik

Jumlah Nilai 1752.4
Rata-Rata 53.1

Kriteria Aktivitas

Kurang baik




Lampiran 14

Tabel Analisis Data Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus 1 Pertemuan 2

No Nama siawa Aspek Yang Diamati Skor | Nilai Keterangan
aktivitas
1123|456 |7/8 |9 10|11 |12 |13 |14 | 15

1 | Ahmad Rivaldi VIV oYYV Y - Y Y Y 9 60 Cukup baik
2 | Asrul Hidayat VIVIVIVI- | YV -V Yy Y Y] 12 80 Sangat baik
3 | Arif Rahman VIV - Y - Y Y Y Y 9 46.6 Kurang baik
4 | Angga ViV o - - | Y - YYVYYYY 10 66.6 Cukup baik
5 | Aulia Nur -V - - Y -] - Y Y Y Y 7 46.6 Kurang baik
6 | Aisyah Hawani VvV |- - Y- Y- Y- Y YT 9 60 Cukup baik
7 | Bunga Irsani Agustin VIVIVIVIVIVI-| -] - |Y | - |V |V |V |V 11 46.6 Kurang baik
8 | Dini Sarifah Vi i-|\YI|-|-]-|Y|-|YVI|YV |V IV |V |V |V 10 66.6 Cukup baik
9 | Hafsah Mandasari VIIVIVIVIo -V - - Y Y Y Y 9 60 Cukup baik
10 | Hotmartua Vi -\ - Y- VY Y Y Y Y 10 66.6 Cukup baik
11 | Indra Wahyudi VIVIVI- Y- Y- - Y Y Y Y Y Y 11 73.3 Baik

12 | Irsan Wahyuni VI - VIV - -V - - Y Y Y Y10 66.6 Cukup baik
13 | Muhammad Hamdani VIV VYoV Y Y Y Y Y Y 12 80 Sangat baik
14 | Muhammad Yunus Vi -\ Y- |-]- Y- Y|V |V |¥Y v ¥V |Y 10 66.6 | Cukup baik
15 | Muhammad Yusuf VAV - - - -] - - Y Y Y 9 60 Cukup baik
16 | Nesa Amalia A A A e e 7 46.6 Kurang baik
17 | Nurhasanah Vi i-|YI|-|-]-|Y|-|YVI|V |V |YV |V |V |V 10 66.6 Cukup baik
18 | Rahma Suryani Vi i-|(vI|-|-]-|Y|-|YVI|YV |V |V |V |V |V 10 66.6 Cukup baik
19 | Rahmila VIV - - Y- Y- - Y- Y Y 8 53.3 Kurang baik
20 | Raihan Adrian - - Y- - - - Y] - Y Y 7 46.6 Kurang baik
21 | Ribi Antika Cahayaputri |[¥v |V |V | - |- [V |- |V |V | - | - |V |V |V |V | 10 66.6 Cukup baik




22 | Riska Khayrani Vi i-|vI|-|-]|-|YV|VI|VIV |V |V |V |V |V 10 66.6 Cukup baik
23 | Rizki Hotramadani VIAVIVI] - | YI|- Y- - - Y- - YV 8 53.3 Kurang baik
24 | Sarul Ramadhan V-V -]V Y Y Y Y Y 10 66.6 | Cukup baik
25 | Sarah Amalia VY- Y -V 10 66.6 | Cukup baik
26 | Syefriyanti VIVIVIVI-| - - Y- Y Y Y Y 11 73.3 Baik

27 | Septi Dwi Ananta ViYoo) --Y - YYYYYYY 10 66.6 Cukup baik
28 | Suwandi VIV - -] - Y Y Y Y 8 53.3 Kurang baik
29 | Tika Sari VIV Y- Y - - Y Y Y Y 10 66.6 Cukup baik
30 | Titi Asiroh VIVIVI- Y- Y- - - VY- Y 9 90 Sangat baik
31 | Vebri Nurul Malik VIV - VY- - Y- - Y YVIYY 9 60 Cukup baik
32 | Widri Alzahra Ahena V VIV IV VYV |V Y oI - |V Y 13 86.6 Sangat baik
33 | Zaskia VIIVIVIVo o Y-V - - Y v v 10 66.6 Cukup baik

Jumlah Nilai 2108.5
Rata-Rata 64

Kriteria Aktivitas

Cukup baik




Lampiran 15

Tabel Analisis Data Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus 2 Pertemuan 1

No Nama siawa Aspek Yang Diamati Skor | Nilai Keterangan
aktivitas
1123|456 |7/8 |9 10|11 |12 |13 |14 | 15

1 | Ahmad Rivaldi ViV -V Y Y Y 10 66.6 Cukup baik
2 | Asrul Hidayat VIVIVIVI- | YV -V Y Y Y- Y Y12 80 Sangat baik
3 | Arif Rahman VIV - Y - Y Y Y Y 9 46.6 Kurang baik
4 | Angga VY- Y - YYYYYYY 10 66.6 Cukup baik
5 | Aulia Nur Vii-|YI|-|-]-|Y|- Y|V v |¥Y v ¥V |Y 10 66.6 Cukup baik
6 | Aisyah Hawani VIV VY- -V Y Y Y Yo YY 12 80 Sangat baik
7 | Bunga Irsani Agustin VIVIVIVIVIVI-|- |- |Y |- |Y |V |V |V 11 73.3 Baik

8 | Dini Sarifah Vi i-|vYI|-|-]-|Y|-|YVI|YV |V |¥YV |V |V |V 10 66.6 Cukup baik
9 | Hafsah Mandasari VIV VYoV YO Y Y Y Y Y 12 80 Sangat baik
10 | Hotmartua Vi -\ - Y- VY Y Y Y Y 10 66.6 Cukup baik
11 | Indra Wahyudi VIVIVI- Y- Y- - Y Y Y Y Y Y 11 73.3 Baik

12 | Irsan Wahyuni VI - VIV - -V - - Y Y Y Y10 66.6 Cukup baik
13 | Muhammad Hamdani VIV VYoV Y Y Y Y Y Y 12 80 Sangat baik
14 | Muhammad Yunus Vi -\ Y- |-]- Y- Y|V |V |¥Y v ¥V |Y 10 66.6 | Cukup baik
15 | Muhammad Yusuf VIAVIYI - -]y - Y Y YT 9 60 Cukup baik
16 | Nesa Amalia Vi i-|Yi|-|-]-|Y|-|YVI|V |V |V |V |V |V 10 66.6 Cukup baik
17 | Nurhasanah VIV VIV |- | VIV Y oYY 12 80 Cukup baik
18 | Rahma Suryani Vi i-|(vI|-|-]-|Y|-|YVI|YV |V |V |V |V |V 10 66.6 Cukup baik
19 | Rahmila VIIVIVIV oo YV Y Y Y Y Y 11 73.3 Baik

20 | Raihan Adrian VIV -V - -V Y Y Y Y Y Y] 12 80 Sangat baik
21 | Ribi Antika Cahayaputri | | Y| - |V [V | - |- |V [V |V |V |V |V |V |V | 12 80 Sangat baik




22 | Riska Khayrani Vi i-|vI|-|-]-|Y|-|YVI|YV |V YV |v |[Vv |V 10 66.6 Cukup baik

23 | Rizki Hotramadani V IIVIVIVo Y-V Y Y Y Y Y 11 73.3 | Baik

24 | Sarul Ramadhan VIIVIVIVI-o Y-V Y- Y Y Y Y 11 73.3 | Baik

25 | Sarah Amalia ViV - Y - YVY YVYYYY 10 66.6 Cukup baik

26 | Syefriyanti VIVIVIVI-| - - VY- Y Y Y Y 11 73.3 Baik

27 | Septi Dwi Ananta ViYoo) --Y - YYYYYYY 10 66.6 Cukup baik

28 | Suwandi VIVIVIVI-| - Y-V Y- Y Y Y Y 11 73.3 Baik

29 | Tika Sari VIV oYY - - Y Y Y Y 10 66.6 Cukup baik

30 | Titi Asiroh VIV VY] - - |V Y YYoYoY 12 80 Sangat baik

31 | Vebri Nurul Malik VIV | VIV |- | VIV Y YYoYY 12 80 Sangat baik

32 | Widri Alzahra Ahena V IVIVIVIIVIVIV VIV Y Y Y 13 86.6 | Sangat baik

33 | Zaskia VIV VYV VY Y Y Y Y Y 12 80 Sangat baik
Jumlah Nilai 2372.1

Rata-Rata 71.8
Kriteria Aktivitas Baik




Lampiran 16

Hasil Lembar Observasi Aktivtas Guru Siklus 1 Pertemuan |

No Jenis Aspek Yang Diamati Hasil
Kegiatan Pengamatan
Ya | Tidak
1 Pendahuluan Guru menyiapkan kondisi kelas dimulai dari | ¥
berdoa,mengabsen, dan lain — lain.
Guru Merefleksikan materi sebelumnya v
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan v
cakupan materi pembelajaran
2 Inti Guru meminta siswa untuk mengamati gambar | ¥’
atau media yang ada di depan kelas
Guru memberikan kesempatan kepada siswa | ¥’
untuk bertanya mengenai gambar atau media yang
ditampilkan tanpa rasa takut dan salah
Guru memberikan kesempatan kepada siswa | v’
untuk  menyampaikan hipotesis mengenai
pertanyaan — pertanyaan yang telah di ajukan
Guru meminta siswa untuk menggali informasi | ¥’
dengan membaca buku, bahan ajar, ataupun
internet mengenai cakupan materi yang akan di
bahas
Guru meminta siswa untuk membuktikan materi | v
dari data yang diperoleh
Guru mengarahkan siswa untuk membentuk | ¥'
kelompok dan dapat bekerja aktif dalam
kelompok
Guru membimbing siswa untuk menganalisis | ¥’
kebenaran hipotesis berdasarkan sumber yang ada
Guru mengarahkan dan meminta siswa untuk | v’
menarik kesimpulan dari diskusi yang telah di
lakukan
Guru  menambahi dan merangkum materi v
pelajaran yang telah dipelajari
3 Penutup Guru menyampaikan manfaat dari apa yang telah v
di pelajari
Guru memberikan tugas evaluasi kepada siswa v
berupa kuis
Guru menyampaikan materi selanjutnya v
Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan v
membaca do’a
Jumlah skor 11 5
Rata-rata 68.75
Kriteria aktivitas Cukup baik




Lampiran 17

Hasil Lembar Observasi Aktivtas Guru Siklus 1 Pertemuan Il

No Jenis Aspek Yang Diamati Hasil
Kegiatan Pengamatan
Ya | Tidak

1 Pendahuluan Guru menyiapkan kondisi kelas dimulai dari | ¥
berdoa,mengabsen, dan lain — lain.

Guru Merefleksikan materi sebelumnya v

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan v
cakupan materi pembelajaran

2 Inti Guru meminta siswa untuk mengamati gambar | ¥’
atau media yang ada di depan kelas

Guru memberikan kesempatan kepada siswa | ¥’
untuk bertanya mengenai gambar atau media yang
ditampilkan tanpa rasa takut dan salah

Guru memberikan kesempatan kepada siswa | v’
untuk  menyampaikan hipotesis mengenai
pertanyaan — pertanyaan yang telah di ajukan

Guru meminta siswa untuk menggali informasi | ¥’
dengan membaca buku, bahan ajar, ataupun
internet mengenai cakupan materi yang akan di
bahas

Guru meminta siswa untuk membuktikan materi | v’
dari data yang diperoleh

Guru mengarahkan siswa untuk membentuk | ¥’
kelompok dan dapat bekerja aktif dalam
kelompok

Guru membimbing siswa untuk menganalisis | ¥’
kebenaran hipotesis berdasarkan sumber yang ada

Guru mengarahkan dan meminta siswa untuk | v’
menarik kesimpulan dari diskusi yang telah di
lakukan

Guru  menambahi dan merangkum materi v
pelajaran yang telah dipelajari

3 Penutup Guru menyampaikan manfaat dari apa yang telah | v'
di pelajari

Guru memberikan tugas evaluasi kepada siswa v
berupa kuis

Guru menyampaikan materi selanjutnya v

Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan v
membaca do’a

Jumlah skor 13 3

Rata-rata 81.25

Kriteria aktivitas Sangat baik
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Hasil Lembar Observasi Aktivtas Guru Siklus 2 Pertemuan |

No Jenis Aspek Yang Diamati Hasil
Kegiatan Pengamatan
Ya | Tidak
1 Pendahuluan Guru menyiapkan kondisi kelas dimulai dari | V'
berdoa,mengabsen, dan lain — lain.
Guru Merefleksikan materi sebelumnya v
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan v
cakupan materi pembelajaran
2 Inti Guru meminta siswa untuk mengamati gambar | v’
atau media yang ada di depan kelas
Guru memberikan kesempatan kepada siswa | Y’
untuk bertanya mengenai gambar atau media yang
ditampilkan tanpa rasa takut dan salah
Guru memberikan kesempatan kepada siswa | v’
untuk  menyampaikan hipotesis mengenai
pertanyaan — pertanyaan yang telah di ajukan
Guru meminta siswa untuk menggali informasi | v’
dengan membaca buku, bahan ajar, ataupun
internet mengenai cakupan materi yang akan di
bahas
Guru meminta siswa untuk membuktikan materi | v/
dari data yang diperoleh
Guru mengarahkan siswa untuk membentuk | v’
kelompok dan dapat bekerja aktif dalam
kelompok
Guru membimbing siswa untuk menganalisis | ¥’
kebenaran hipotesis berdasarkan sumber yang ada
Guru mengarahkan dan meminta siswa untuk | ¥’
menarik kesimpulan dari diskusi yang telah di
lakukan
Guru menambahi dan merangkum materi | Y’
pelajaran yang telah dipelajari
3 Penutup Guru menyampaikan manfaat dari apa yang telah | V'
di pelajari
Guru memberikan tugas evaluasi kepada siswa v
berupa kuis
Guru menyampaikan materi selanjutnya v
Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan v
membaca do’a
Jumlah Skor 14 2
Rata-Rata 87.5
Kriteria Aktivitas Sangat Baik
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Dokumentasi

Siklus 1 Pertemun |

Guru Memberikan Rngkasan Materi

Siswa Mengamati, Menyampaikan Hipotesis dan Kesimpulan Mengenai
Materi

Siswa Merangkum Materi yang Sudah Diajarkan dan Mengerjakan
Tes Soal



Siklus 1 Pertemuan 11

Siswa Mendengarkan dan Merangkum Materi Pelajaran

Guru Menyampaikan Manfaat dan Penjelasan Ulang Mengenai Materi



¥ /]
/

)
L

Bl

Siswa Mengerjakan Tes Soal yang Diberikan oleh Guru

Siklus 2 Pertemuan |

e ————— —
T e

Siswa Mengerjakan Tes yang Diberikan Guru



Guru dan Siswa Mengecek Jawaban Siswa
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